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ABSTRAK 
Jawa merupakan sebuah daerah dan suku yang kaya akan kearifan lokal. Tradisi 
dan budayanya tak akan pernah habis untuk dibahas. Khusus dalam tradisi lisan 
maupun tulisan masyarakat Jawa memiliki banyak literatur, lebih-lebih dalam 
membahas mengenai etika. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor yang membuat 
masyarakat Jawa menjadi masyarakat yang berperadaban tinggi. Dewasa ini mulai tak 
banyak orang yang mau menjaga kekayaan yang dimiliki masyarakat Jawa lebih-lebih 
generasi muda millenial. Kebanyakan mereka lebih tertarik dengan modernisasi dan 
pemurnian agama. Di luar itu masih sangat banyak juga masyarakat yang beragama 
Islam namun tidak mempraktekkan Islamnya secara baik malah lebih mengutamakan 
peninggalan leluhur mereka. Berhubungan dengan etika, dalam praktek sehari-harinya 
secara sekilas masyarakat Jawa mempraktekkan sesuatu yang baik dan sangat beradab. 
Tidak keluar batas akal manusia bahkan tidah keluar dari koridor agama termasuk 
agama Islam. Dalam skripsi ini penulis mencoba membuka sedikit pengetahuan 
mengenai salah satu literatur Jawa yaitu Pitutur Luhur Budaya Jawa yaitu sebuah 
literatus yang berisikan nasehat-nasehat untuk menjalani hidup agar memiliki hidup 
yang aman, tentram dan damai. Penulis membahas 12 nasehat yang paling terkenal 
dianggap sebagai falsafah hidup orang Jawa dan menyelaraskannya dengan sebuah 
konsep dalam Al-Qur’an yaitu konsep Hablu min al-Nās, hubungan antar sesama 
manusia. Penulis mencoba menemukan keselarasan melalui pencarian makna-makna 
antar keduanya dengan mengunakan teori dan pendekatan yang tidak akan 
mengecilkan peran teks wahyu sebagai sumber utama kehidupan manusia. Temuan 
keselarasan ini juga tidak bertujuan untuk menghapuskan pitutur luhur budaya Jawa 
sebagai pedoman hidup orang Jawa. Proses pencarian makna-makna makna dari 
keduanya adalah bersumber dari teks Al-Qur’an dan tafsurnya dan teks pitutur luhur 
budaya Jawa serta literatur-literatur kejawen sebagai pendukung. Setelah melalui 
proses pencarian makna itu penulis menemukan keselarasan antar keduanya dan 
membuktikan bahwa Jawa tidak jauh berbeda dengan Islam dalam hal etika meski tidak 
seratus persen.   
Kata Kunci: Pitutur, nasehat, Jawa, Al-Qur’an.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jawa merupakan suatu daerah dan suku di bumi Indonesia yang memiliki 
populasi penduduk yang banyak, bahkan masyarakatnya tersebar di seluruh 
Indonesia dan tak jarang pula mereka mempunyai kawasan yang disebut Kampung 
Jawa. Hal tersebut dikarenakan masyarakat Jawa sangat mencintai daerah asal 
mereka dan tak ingin meninggalkan kebudayaan maupun tradisi yang mereka jalani 
sejak lahir. Kebanggaan-kebanggaan ini lahir dari berbagai cara hidup dan cara 
berpikir orang Jawa yang telah banyak kita tahu bersifat luhur dan unik. Secara 
antropologi , masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang dalam hidup 
kesehariannya menggunakan bahas Jawa sebagai bahasa yang digunakan secara 
turun temurun.1 
Masyarakat jawa merupakan masyarakat yang memiliki karakter moral yang 
tinggi, terlihat dari sifatnya yang sebenarnya yaitu dermawan, dan ramah selama ia 
tidak ditindas. Dalam hubungan domestik, masyarakat Jawa merupakan pribadi 
yang baik, lembut, kasih sayang, dan penuh perhatian. Sedangkan dalam hubungan 
dengan masyarakat umum mereka orang yang patuh, jujur, dan beriman, 
                                                          
1 Muhammad Zaairul Haq, Mutiara Hidup Manusia Jawa, cet.2, (Yogyakarta: Aditya Media 
Publishing, 2011), h. 3. 
memperlihatkan sikap yang bijaksana, jelas dalam berdagang, dan berterus terang.2 
Orang Jawa juga memilki keistimewaan yang lain yaitu memiliki cita-cita luhur 
tentang budaya damai. Bagi orang Jawa kedamaian akan menciptakan suasana yang 
tenang, aman, dan tenteram. Prinsip tentang damai ini tak sekadar falsafah sosial 
Jawa, melainkan sebuah manifestasi batin yang luar biasa. Prinsip yang dianut 
dalam mencapai kedamaian adalah konsep rukun. Rukun adalah kondisi dimana 
keseimbangan sosial tercapai.3  
Dengan deskripsi masyarakat Jawa di atas kita dapat tahu bahwa masyarakat 
Jawa merupakan masyarakat yang unik dan berkarakter kuat. Hal ini tidak semata-
mata lahir dengan sendirinya, namun terdapat banyak hal yang mengiringi 
kehidupan mereka. Kearifan-kearifan lokal yang ada pada masyarakat Jawa 
menjadi salah satu faktor yang membentuk karakter luhur mereka yang kuat. 
Tradisi-tradisi seperti nyadran, nyekar, mitoni, dan sebagainya masih 
dilestarikan di Jawa karena sarat akan makna kehidupan. Berbagai literatur Jawa 
seperti  parikan, geguritan, tembang macapat, dan pitutur luhur budaya Jawa, oleh 
orang tua maupun guru diajarkan sedari dini. Bahkan literatur-literatur ini 
dimasukkan ke dalam muatan lokal sekolah-sekolah di Jawa. Salah satu kearifan 
lokal yang dipegang kuat masyarakat Jawa sebagai pedoman hidup dari segi 
                                                          
2  Thomas Stamford Rafles, The History of Java, terj. Eko Prasetyaningrum, dkk, cet.3, 
(Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2014), h. 157.  
3 Suwardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa (Menggali Mutiara Kebijakan dari Intisari Filsafat 
Kejawen), cet.6, (Yogyakarta: CAKRAWALA, 2016), h. 38. 
 
 
literatur adalah pitutur luhur budaya Jawa, yaitu berupa bait-bait nasehat yang sarat 
akan makna kehidupan.  
Memang tidak diketahui secara pasti siapa  yang mencetuskan pitutur-pitutur 
yang berjumlah ribuan tersebut, namun masyarakat Jawa menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari karena mengandung makna yang mendalam. Contoh saja 
yang banyak dikenal masyarakat adalah istilah becik ketitik ala ketara, istilah 
tersebut memiliki makna yang sangat dalam yaitu, “Perilaku atau perbuatan yang 
baik maupun yang buruk pada akhirnya akan ketahuan dengan sendirinya. Intinya 
seseorang itu tidak usah terlalu banyak berbicara tapi perbanyaklah bekerja” 4 , 
istilah  tersebut masih dipakai atau dipegang secara teguh oleh sebagian masyarakat 
Jawa sampai sekarang karena maknanya yang pantas diterapkan untuk kehidupan 
sehari-hari.  
Berbicara tentang konteks kekinian, Jawa yang sebagian besar penduduknya 
beragama Islam, malah sebagian manusianya menganggap kearifan lokal yang 
dimiliki masyarakat Jawa merupakan sesuatu yang sudah tidak relevan untuk 
diterapkan dalam kehidupan era ini. Beberapa juga memilih pemurnian ajaran 
apapun dengan teks  (Al-Qur’an). Beberapa tradisi dianggapnya hanya sesuatu 
yang diada-adakan tanpa memiliki makna. Padahal jika kita mempelajari Jawa 
                                                          
4  Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, cet.2, (Yogyakarta: 
NARASI (anggota IKAPI), 2017) h. 56-57.  
secara mendalam setiap sesuatu yang berhubungan dengan Jawa merupakan suatu 
hal yang bermakna dan tidak sia-sia.  
Sedangkan diluar itu beberapa golongan manusia yang asli orang Jawa dan 
beragama Islam tidak berislam dengan baik dan sempurna. Bukan Al-Qur’an yang 
menjadi pegangan hidup mereka namun menjadikan peninggalan leluhur adalah 
pedoman hidup utama bagi mereka. 
Selain itu jika kita kembali kepada masalalu saat Walisongo menyebarkan 
agama Islam di Nusantara tidak terkecuali tanah Jawa, mereka menggunakan 
kearifan-kearifan yang dimiliki Jawa sebagai media untuk berdakwah. Kearifan 
yang dimiliki masyarakat Jawa ini dikolaborasikan atau dipadu-padakan dengan 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Hal ini memiliki tujuan 
untuk menyederhanakan pengertian dari Al-Qur’an dan hadis agar mudah diterima 
oleh masyarakat Jawa yang notabenenya merupakan masyarakat yang teguh 
dengan pedoman yang telah lama mereka pegang.  
Al-Qur’an sendiri merupakan sebuah kitab suci yang tidak bisa ditafsirkan atau 
dicari maknanya hanya secara tekstual, karena sifatnya universal. Quraish Shihab, 
dalam bukunya mengatakan bahwa, Al-Qur’an adalah petunjuk Tuhan yang bila 
dipelajari akan membantu kita menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan 
pedoman bagi penyelesaian berbagai problem kehidupan.5 Mempelajari Al-Qur’an 
                                                          
5 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat), 
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 17.  
 
 
sendiri memiliki banyak cara, salah satunya melalui berbagai pendekatan yang 
telah ada.  
Kita semua juga telah mengetahui bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang 
relevan dari masa lampau sampai masa sekarang. Sebuah kitab yang mampu 
berdilog dengan zaman yang semakin hari semakin menampakkan perubahan-
perubahan yang signifikan. Sebuah kitab yang mampu berdialog dengan segala 
tradisi dan  budaya Dalam hal ini penulis mengangkat sebuah konsep yang diambil 
dari Al-Qur’an mengenai Hablu min al-N ā s yang terdapat di surat Ali-Imran ayat 
112 yaitu sebuah konsep hubungan antar manusia dan alam yang poin-poinnya juga 
terdapat dalam  pitutur luhur budaya Jawa. 
Pitutur luhur budaya Jawa secara sederhana mengandung arti yang sama 
dengan beberapa ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an. Keterkaitan antar keduanya 
membuat penulis tertarik untuk mencoba menemukan kesamaan nilai dari 12 
pitutur luhur budaya Jawa dengan kandungan beberapa ayat dalam Al-Qur’an.  
Alasan mengapa penulis hanya akan membahas 12 pitutur luhur tersebut 
adalah, kerena 12 pitutur luhur tersebut paling terkenal (populer) dan banyak 
disebutkan di artikel-artikel lepas sebagai pedoman hidup utama bagi masyarakat 
Jawa. Yang kedua, penelitian yang diajukan oleh penulis merupakan sebuah 
tanggapan dari fenomena pemuda zaman sekarang yang mulai banyak 
meninggalkan kearifan lokal yang ada, salah satunya adalah pitutur luhur budaya 
Jawa. Tak banyak pemuda yang mau mempelajari ataupun ‘nguri-uri’ kearifan 
lokal yang kita miliki.  
Alasan yang lainnya,  adalah ingin membuka wawasan mengenai keselarasan 
keduanya dengan tujuan agar masyarakat Jawa yang beragama Islam yang masih 
menjadikan kejawen sebagai pedoman utama bisa bertransformasi bahwa Al-
Qur’an adalah pedoman paling utama dalam kehidupan. 12 pitutur luhur budaya 
Jawa itu adalah:  
1. Urip iku urup, yang artinya hidup itu menyala.6 Hal ini terlihat selaras dengan 
ayat Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 7. 
2. Memayu hayuning bawana, yang artinya menghiasi alam semesta dengan 
keindahan.7 Hal ini terlihat sama atau selaras dengan ayat Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 148 dan Ali Imran ayat 104.  
3. Sura dira jayaningrat, lebur dening pangastuti, yang artinya segala sifat keras 
hati, picik, angkara murka hanya bisa dikalahkan dengan sikap bijak, lembut 
hati, dan sabar.8 Hal ini terlihat sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an surat 
Ali Imran ayat 159 dan 168, dan Al-Furqan ayat 63.  
4. Aja milik barang kang melokdarbeking liyan, yang artinya jangan 
menginginkan atau mudah tergiur dengan barang-barang yang tampak mewah, 
                                                          
6  Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa. cet.2, (Yogyakarta: 
NARASI (anggota IKAPI), 2017), h.427. 
 
7 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.252. 
8 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.394 
 
 
megah, dan indah mempesona.9 Hal ini terlihat sama atau selaras  dengan ayat 
dalam surat Thaha ayat 131.   
5. Nglurug tanpa bala, menang tanpa ngasorake, sekti tanpa aji-aji, sugih tanpa 
bandha, yang artinya menyerang tanpa bala tentara, menang tanpa 
merendahkan atau mempermalukan, mengalahkan lawan tanpa senjata atau 
mengalahkan lawan tanpa membuat lawannya merasa kalah.10 Hal ini terlihat 
sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11 dan Al-
Syu’ara ayat 214-215.  
6. Datan serik lamun ketaman, datan susah lamun kelangan, yang artinya 
bersikaplah ikhlas atas seuatu yang terjadi dalam hidup kita.11 Hal ini terlihat 
sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Hadid ayat 22-23  
7. Aja ketungkul marang kalungguhan, kadonyan, lan kemareman, yang artinya 
jangan terobsesi atau terkungkung dengan kedudukan, harta atau materi, dan 
kesenangan duniawi.12 Hal ini terlihat sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an 
surat Ali Imran ayat 14-15 dan Al-Kahfi ayat 46. 
8. Aja gumunan, aja getunan, aja kagetan, aja aleman, yang artinya jangan mudah 
heran, jangan mudah menyesali sesuatu yang tidak diperoleh atau diwujudkan, 
                                                          
9 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.15. 
10 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h. 298, 254, 376,392. 
11 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h. 85. 
12 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.12. 
jangan mudah terkejut, jangan manja. 13  Hal ini terlihat sama atau selaras  
dengan ayat Al-Qur’an surat Al-hadid ayat 22-23 dan Al-Jumu’ah ayat 10.  
9. Aja kuminter mundak keblinger, yang artinya jangan merasa paling pandai agar 
tidak salah arah.14 Hal ini terlihat sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an 
surat Shad ayat 75-78.  
10. Adigang adigung adiguna, ini merupakan pitutur luhur yang membahas tentang 
kebanggaan yang berlebihan hingga menjadi sifat sombong.15 Hal ini terlihat 
sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an surat Luqman ayat 18.  
11. Sapa weruh ing panuju sasat sugih pager wesi, yang artinya siapa yang tahu 
tujuan hidupnya akan kaya perlindungan.16 Hal ini terlihat sama atau selaras  
dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Ra’du ayat 11.  
12. Alang-alang dudu aling-aling, margining kautaman, yang artinya persoalan-
persoalan dalam kehidupan bukanlah penghambat, tetapi harus dianggap 
sebagai ujian untuk meningkatkan kualitas kehidupan seseorang. 17  Hal ini 
terlihat sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 286.  
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, penulis berharap bisa 
menemukan keselarasan antar keduanya (pitutur luhur budaya Jawa dan Al-
Qur’an) dengan tanpa memaksa. Selain itu berharap dapat menemukan wawasan 
                                                          
13 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.5, 8, 11. 
14 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.13  
15 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.3.  
16 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.368. 
17 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budya Jawa, h.25 
 
 
baru megenai kearifan lokal tanah Jawa. Hal ini bermaksud untuk menjaga 
produk budaya yang kita miliki. Namun penulis memiliki tujuan lain, yaitu agar 
umat Islam di tanah Jawa yang masih mengutamakan kejawennya sebagai 
pedoman utama dalam hidupnya dapat bertransformasi bahwa Al-Qur’an adalah 
pedoman yang paling utama.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah nilai-nilai Al-Qur’an dalam konsep Hablu min al-Nās 
diungkapkan dalam 12 nasehat yang terdapat dalam pitutur luhur budaya Jawa? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai Al-Qur’an yang 
terkandung dalam pitutur luhur budaya Jawa dan memaparkan kesamaan atau 
keselarasan nilai-nilai yang ada dalam pitutur luhur budaya Jawa dengan Al-
Qur’an. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Adapun keguanaan dari penelitian ini adalah, secara akademis, diharapkan 
mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang 
Al-Qur’an. 
2. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang relasi Al-
Qur’an dengan 12 pitutur luhur budaya Jawa beserta nilai-nilai yang terdapat 
dari keduanya. 
  
 
 
E. Tinjauan Pustaka  
Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya dan plagiasi 
serta memperjelas posisi penulis dalam melakukan penelitian, dan berdasarkan 
pada masalah yang telah dirumuskan di atas, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut, di antaranya:  
Pertama, sebuah jurnal yang ditulis oleh seorang rektor dan dosen IAIN 
Surakarta, Mudhofir Abdullah dengan judul, Pribumisasi Islam dalam Konteks 
Budaya Jawa dan Integrasi Bangsa. 18  Dalam tulisannya, Mudhofir Abdullah 
memaparkan tentang masyarakat Jawa beserta karakteristiknya dan masuknya 
Islam dengan pengaruh-pengaruhnya, serta proses-proses akulturasi antara Jawa 
dan Islam. Selain itu memaparkan tentang metode walisongo dalam proses dakwah 
Islam di tanah Jawa tanpa menghilangkan tradisi maupun kearifan lokal yang telah 
ada. Setelah itu mengenai pribumisasi Islam di tanah Jawa yang menurutnya 
merupakan sebuah transformasi saling pinjam antara unsur-unsur luar ke dalam 
lokalitas Jawa atau sebaliknya dalam hal ini Islam.  
Kedua,  penelitian yang ditulis oleh mahasiswa Pendidikan Sejarah di 
Institut Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Veteran Semarang yang berjudul, 
Pengaruh Agama Islam terhadap Kebudayaan dan Tradisi Jawa di Kecamatan 
                                                          
18 Mudhofir Abdullah, “Pribumisasi Islam dalam Konteks Budaya Jaa dan Integrasi Bangsa”, 
dalam INDO-DINAMIKA, Vol.4, No.1, (Januari-Juni 2014), h. 67-90. 
Singorojo Kabupaten Kendal.19  Dalam penelitian ini ia memaparkan seberapa 
besar pengaruh agama Islam terhadap kebudayaan Jawa di kecamatan Singorojo 
Kendal. Mengenai akulturasi antara budaya Jawa dan Islam, seperti adat-adat dan 
ritual-ritual kejawaan yang sudah banyak disisipi dengan bacaan-bacaan dzikir dan 
doa-doa secara Islami.  
Ketiga, tulisan yang ditulis oleh Aksin Wijaya dalam sebuah jurnal yang 
berjudul, Relasi Al-Qur’an dan Budaya Lokal. Dalam tulisan memaparkan bahwa 
Al-Qur’an merupakan kitab universal yang maknanya bisa diketahui dengan 
melalui banyak teori dan pendekatan dalam hal ini relasi Al-Qur’an dan 
Kebudayaan. Dalam tulisannya Aksin Wijaya menggunakan teori hermeneutika 
modern yang diusung oleh Hirsch tentang makna dan signifikasi dengan 
melibatkan unsur bahasa dan semantik milik Izutsu.20   
Keempat, skripsi dengan judul, “Ajaran Zuhud dalam Pemikiran R.M.P. 
Sosrokartono”. Dalam skripsi ini mebahas tentang amalan-amalan zuhud yang 
digagas oleh R.M.P. Sosrokartono yang merupakan tokoh masyarakat Jawa pada 
zamannya. Selain itu membahas tentang konsep zuhud menurut ulama tasawuf. 
Dalam skripsi ini tidak menerangkan tentang ayat-ayat zuhud. Jadi letak perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah, fokus penelitian. 
                                                          
19 Jati Hermawan, “Pengaruh Agama Islam terhadap Kebudayaan dan Tradisi Jawa di Kecamatan 
Singorojo Kabupaten Kendal”, dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Sejarah IKIP Veteran Semarang, Vol.02, 
No.1, (November 2014), h.44-57. 
20 Aksin Wijaya, Relasi Al-Qur’an dan Budaya Lokal (Sebuah Tatapan Epistimologi),dalam 
Jurnal Hermenia, Vol.4, No.2, 2005. 
 
 
Penulis fokus pada ayat-ayat konsep Hablu min al-Nās yang direlasikan dengan 
pitutur luhur budaya Jawa. 
Dengan tinajuan pustaka yang telah dipaparkan diatas menunjukkan 
perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang lalu. Fokus penelitian yang 
berbeda memperjelas perbedaan orientasi penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Penulis berfokus pada relasi antara pitutur luhur budaya Jawa(yang 
merupakan salah satu kearifan lokan Jawa) dengan kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an beserta penjelasannya. Penulis fokus pada bahasan kebahasaan dan makna.  
 
F. Kerangka Teori  
Berangkat dari latar belakang masalah yang memang dari awal ingin 
menemukan relasi antara konsep hambu min al-nas dalam Al-Qur’an dengan 
pitutur luhur budaya Jawa melalui makna-makna dari keduanya, penulis akan 
menggunakan teori hermeneutika Nashr Hamid Abu Zayd21 yang menggunakan 
konsep makna dan signifikansi. 
Teori makna dan signifikansi ini diambil dari teori E.D.Hirsch, Jr., yaitu,  
“Makna adalah makna yang direpresentasikan oleh sebuah teks; ia adalah 
apa yang dimaksud oleh penulis dengan penggunaannya atas sebuah sekunsi tanda 
partikular; ia adalah apa yang dipresentasikan oleh tanda-tanda. Signifikansi, pada 
sisi lain, menamai sebuah hubungan antara makna itu dan seseorang, atau sebuah 
persepsi, situasi, atau sesuatu yang dapat dibayangkan.”22 
 
                                                          
21 Imam Musbikin, Istanthiq Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 80. 
22 E.D. Hirsch, Jr, Validity in Interpretation, Cet.9, (New Haven and London: Yale University 
Press, 1967/1979), h. 8. 
Makna adalah makna yang ditampilkan oleh teks, adapun signifikansinya 
adalah apa yang muncul dalam hubungan antara makna dan pembaca. Makna 
adalah “makna kontekstual original, yang hampir-hampir mapan (fixed) 
disebabkan karena historisitasnya, sedangkan signifikansi bisa berubah.23 
Sebagaimana Hirsch, Abu Zayd juga membedakan antara makna yang 
dimaksudkan oleh penulis dan makna yang direpresentasikan oleh teks. Abu Zayd 
lebih menekankan pada makna pengertian yang terakhir. Tidak seperti Hirsch yang 
berkeinginan untuk merehabilitasi “makna authorial”, yaitu makna yang dipahami 
oleh penulisnya, Abu Zayd membalik diskusi ini dari makna authorial kepada 
makna teks sebagaimana dipahami oleh Nabi dan generasi pertama. Apabila 
makna bergantung kepada maksud penulis (Allah), ini akan menutup maknanya 
dari signifikansi apapun.24    
Disini penulis menambahkan teori Amin Abdullah, integrasi-interkoneksi 
yaitu sebuah paradigma yang yang mengandaikan terbukanya dialog di antara 
ilmu-ilmu. Paradigma ini menggunakan pendekatan wahyu Tuhan dengan temuan 
pemikiran manusia yang tidak akan berakibat mengecilkan peran Tuhan 
(sekulerisasi) atau mengucilkan manusia sehingga teralienasi dari dirinya sendiri, 
masyarakat dan lingkungannya.25 
                                                          
23 Alfitri, Studi Qur’an Kontemporer (telaah atas Hermeneutik Nashr Hamid Abu Zayd), jurnal 
Millah, Vol.II,no., Agustus, 2002, h. 61. 
24 Ibid,.  
25 Siswanto, “Perspektif Amin Abdullah tentang Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Islam”, 
dalam Teosofi (Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam), Vol.3, No.2, Desember 2013, h. 377-379. 
 
 
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dipakai adalah library research, yaitu penelitian 
literatur kepustakaan, yang semua datanya berasal dari tulisan-tulisan seperti, 
buku, naskah, dokumen, foto dan yang lainnya.  
2. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber induk yang berupa 12 Pitutur Luhur 
budaya Jawa yang tertera di buku-buku Jawa yang ditulis oleh beberapa penulis 
spesialis tentang Jawa. Seperti yang ditulis oleh Gunawan Sumodiningrat dan 
Ari Wulandari yang berjudul, Pitutur Luhur Budaya Jawa, buku yang ditulis 
oleh Suwardi Endraswara berjudul Falsafah Hidup Jawa (Menggali Mutiara 
Kebijakan dari Intisari Filsafat Kejawen) dan yang berjudul Memayu Hayuning 
Bawana (Laku Menuju Keselamatan dan Kebahagiaan Hidup Orang Jawa), 
dsb. Selain mengenai pitutur luhur Jawa sumber data primer yang lain adalah 
Al-Qur’an karena penelitian penulis mengenai relasi pitutur luhur budaya Jawa 
dengan Al-Qur’an.  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah berupa rujukan pendukung untuk 
melengkapi data dan mengolah teori yang digunakan. Seperti kitab tafsir ulama 
klasik maupun modern, kitab hadis, buku-buku metodologi penelitian, buku 
sejarah keislaman Indonesia, buku tentang Wali Songo, jurnal-jurnal dan 
sumber-sumber sekunder lain yang berkaitan dengan penelitian.  
3. Teknik Pengumpulan Data  
Pertama-tama yang penulis lakukan adalah mencari arti dan makna dari 12 
Pitutur Luhur budaya Jawa dalam buku-buku kejawaan. Setelah ditemukannya 
12 pitutur luhur tersebut beserta maknanya penulis akan mencari ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan makna-makna yang telah ditemukan dari 12 
Pitutur Luhur budaya Jawa tersebut.  
Selanjutnya penulis akan mencari tafsir dari ayat-ayat Al-Qur’an yang telah 
ditemukan dengan menggunakan kitab-kitab tafsir yang dikarang oleh ulama-
ulama tafsir secara acak juga mencari penjelasan-penjelasannya dalam hadis-
hadis untuk menemukan makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
Setelah didapatkan semua yang dicari, penulis akan menelitinya dengan 
menggunakan teori hermeneutika kontemporer yang diusung oleh Hirsch dan 
digunakan oleh Nashr hamid Abu Zayd dalam setiap penafsirannya. 
Pendekatan makna dalam penelitian ini akan mencoba menemukan makna dari 
12 pitutur luhur dan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Setelah itu mencari nilai dan 
makna yang terkandung dalam pemahaman antar keduanya dan ditemukanlah 
keselarasan antar keduanya.  
4. Analisis Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
 
 
26  (seperti literatur yang berupa buku-buku, catatan-catatan, maupun foto-foto, 
dll). Merupakan pokok dari suatu metode untuk menggambarkan fakta, 
mendeteksi pola, mengembangkan penjelasa, dan menguji hipotesis.27dipahami 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data yang 
penyusun gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, artinya apabila data 
sudah terkumpul kemudian disusun dan melaporkan apa adanya serta diambil 
kesimpulan yang logis.28 
Jadi penulis akan mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang telah 
didapatkan dari sumber-sumber yang berkaitan dengan tema pembahasan lalu 
mengolahnya dengan teori yang sudah dipilih. Setelah itu menyimpulkannya 
dalam satu kesimpulan yang logis sesuai dengan data-data yang telah 
didapatkan dan dideskripsikan.  
H. Sistematika Pembahasan  
Sebuah penelitian harus memilki  sistematika penulisan yang runtut untuk 
membantu mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari penelitian ini, maka 
penulis akan membaginya dengan sistematika sebagai berikut: 
                                                          
26 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, (Bandung: 
Tarsito, 1994), h. 140. 
 
27 Muhammad Yaumi, Muljono Damapolii, Action Research (Model dan Aplikasi), Perpustakaan 
Nasioal: Katalog dalam Terbitan, (Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP,2014), h. 131.  
28 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, h. 140.  
Bab pertama, merupakan bab yang berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan 
kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika 
pembahasan.  
Bab kedua, memaparkan realitas sosiologi masyarakat Jawa. Membicarakan 
kehidupan sosial masyarakat Jawa.  
Bab ketiga, memaparkan Historisitas dan kontekstualisai Pitutur Luhur Budaya 
Jawa. Memaparkan 12 nasehat yang telah disebutkan dalan bab pertama terjemah, 
penjelasan-penjelasannya, dan pencarian makna melalui literatur-literatur ke-
Jawa-an.  
Bab keempat, merupakan bab yang berisi analisa dari data-data yang terdapat 
pada bab-bab sebelumnya. Berisi tentang temuan mengenai keselarasan antara 
konsep Hablu min al-Nās dalam Al-Qur’an dengan 12 pitutur luhur budaya Jawa 
dengan metode yang telah disebutkan dalam pendahuluan.  
Bab kelima, berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari seluruh penelitian yang 
telah tertulis dalam bab-bab sebelumnya. Selain itu juga berisi tentang uraian 
saran-saran atas permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
 
  
 
 
BAB II 
REALITAS SOSIOLOGI MASYARAKAT JAWA 
A. Struktur Sosial Masyarakat Jawa  
Jawa adalah sebuah nama suku yang ada di tanah air Indonesia. Memiliki trade 
record yang fenomenal di sepanjang sejarah peradaban Indonesia. Memiliki 
kekayaan yang melimpah sekitar tradisi dan budayanya. Faktor-faktor tersebut 
yang membuat Jawa memiliki masyarakat yang berperadaban tinggi serta realitas 
sosial yang selalu hangat untuk dibahas. Dalam bab ini akan memaparkan realitas 
sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat Jawa.  
Masyarakat Jawa sendiri memiliki realitas sosial yang terstruktur. Clifford 
Geertz dalam bukunya menyebutkan bahwa struktur sosial msyarakat Jawa dibagi 
menjadi tiga yaitu, Abangan, Santri, dan Priyai. Ketiga kelompok ini memiliki 
karakteristik yang berbeda yang didasarkan pada praktek kehidupan sehari-hari 
mereka, agama/kepercayaan, tradisi, dan strata sosial.   
1. Abangan  
Kaum ini adalah kaum mayoritas di dala struktur sosial masyarakat Jawa. 
Sebagian orang menyebut kaum abangan sebagai kaum kejawen, yaitu mereka 
yang masih berpegang teguh pada adat istiadat Jawa meskipun mereka memeluk 
berbagai agama. 29  Abangan juga diartikan sebagai individu muslim yang 
memegang teguh budaya leluhur (kejawen). Mereka menganut agama Islam tapi 
tidak melaksanakan ibadah shalat fardhu yang diwajibkan dalam Islam.30 Mereka 
lebih mendasarkan diri terhadap tradisionalisme Jawa maupun ritual -ritual Jawa 
yang telah turun temurun seperti selametan dan nyadran.  
Masyarakat Abangan cenderung tak acuh terhadap doktrin keagamaan namun 
terpesona terhadap detail keupacaraan.31 Upacara-upacara yang ada dalam tradisi 
Jawa menjadi fokus kehidupan mereka karena dianggap sumber keselamatan dan 
sumber kesejahteraan bagi masyarakat Jawa gologan ini.   
Kaum Abangan yang memegang erat tradisionalisme leluhur ini tentu saja 
memiliki tradisi-tradisi yang berupa upacara-upacara maupun peringatan-
peringatan yang dilaksanakan di waktu-waktu tertentu. Meski beberapa tradisi 
sudah diakulturasi dengan budaya-budaya baru golongan ini masih memegang erat 
tata cara yang turun-temurun dari leluhur.    
Namun tak sedikit kaum abangan mulai menyekolahkan anak-anaknya di 
sekolah-sekolah agama maupun pesantren. 32  Tak sedikit juga yang mulai 
melibatkan kalangan santri dalam ritual-ritualnya seperti yang disebutkan oleh 
                                                          
29 Abdullah Faishol. Samsul Bakri, Islam Budaya Jawa, Cet.I, (Sukoharjo: Pusat Pengembangan 
Bahasa IAIN Surakarta, 2014), h. 35 
30 Yogi Setya Permana, “Kontestasi Abangan-Santri Pasca Orde Baru”, dalam Jurnal Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Vol.14, No.1, (Juli, 2010), h.67 
31 Clifford Geertz, Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), Terj. Aswab 
Mahasin dan Bur Rasuwanto, KDT, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013), h. 178. 
32  M. C. Ricklefs, Polarising Javanese Society (Islamic and Other Visions (c.1830-1930)), 
(Singapore: NUS PRESS,2007), h.254. 
 
 
Zamakhsari Dhofir bahwa, kaum abangan meminta tolong kaum santri untuk 
mendoakan dan menyembelih hewan.33 
 
2. Santri 
Golongan ini  adalah golongan yang memeluk agama Islam dan menganut 
agama Islam sebagai jalan hidupnya.34 Berislam dengan cara yang lebih murni. 
Menurut Cliffort Geertz, Santri adalahgolongan dimana kebanyakan mereka 
dibawah pimpinan para petani yang lebih kaya yag sdah mampu naik haji dan 
saat pulang dari Mekkah mereka akan mendirian sekolah-sekolah agama.35 
Selain itu santri merupakan sekumpulan orang yang telah lulus dari sekolah-
sekolah agama maupun pesantren. Mereka sangat terdidik dalam kemahirannya 
berbahasa Arab dan sangat serius dalam menekankan studi-studi terhadap teks 
yang berbaha Arab.36 
Santri adalah satu kalangan dari masyarakat Jawa yang dikenal taat beragama. 
Berpendidikan agama tinggi dari sekolah-sekolah agama atau pesantren. Menjadi 
kalangan yang menyebarkan pengetahuannya dengan mengajar dan mendirikan 
lembaga pendidikan berbasis agama.  
 
                                                          
33 Zamakhsari Dhofir dalam Abdullah Mudhofir, Opcit., h. 72.  
34 Abdullah Faishol dan Samsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 35. 
35  Clifford Geertz, Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), h. 
pendahuluan xxxi. 
36 Zamakhsari Dlofir dalam Mark R. Woodward, Islam Jawa (Kesalehan Normatif vs Kebatinan), 
Cet.5, (Yogyakarta: LKIS, 2012), h. 124. 
3. Priyai  
Adalah golongan para pegawai atau cendekiawan.37 Memiliki vinansial yang 
memadai, karena itu sebagian dari mereka adalah orang-orang berpendidikan 
tinggi. Cliffort Geertz berpendapat bahwa kalangan ini adalah kalangan yang 
mewarisi Hindu-Budha dalam praksis sehari-hari. memberikan sumbangsih 
besar terhadap pandangan dunia, etika, dan sosial. Sopan santun yang halus, seni 
yang tinggi, serta mistisisme intuitif, sampai sekarang masih menjadi karakter 
utama elite Jawa.38  
Golongan masyarakat Jawa ini termasuk golongan yang mengikuti 
modernisasi. Mereka berpakaian baik dan membaca buku-buku literatur modern. 
Pada masanya golongan ini ragu tehadap Islam dan cenderung tidak melibatkan 
orang-orangnya di dalam praktek keseharian. Namun dewasa ini sejalan dengan 
kaum abangan, kelompok priyai melibatkan kaum santri yang merupakan 
pemeluk agama Islam yang taat untuk berpartisipasi dalam beberapa praktek 
kesehariannya seperti yang disebutkan dalam pembahasan abangan.  
B. Tradisi Masyarakat Jawa 
Masyarakat Jawa yang kaya aan tradisi dan kearifan lokal memiliki sebuah 
upacara yang sudah lumrah di seluruh kalangan masyarakat Jawa. Upacara 
tersebut dinamakan selametan. Selametan diadakan untuk suatu peristiwa penting 
                                                          
37 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 35. 
38  Cliffort Geertz, Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), h. 
pendahuluan. xxxii.  
 
 
dalam perjalanan hidup seseorang. Peristiwa tersebut seperti kelahiran, 
perkawinan, kematian, membangun rumah, permulaan membajak sawah, sunatan 
(khitan), perayaan hari besar dan masih banyak lagi.39 
Selametan dalam budaya Jawa melambangkan mistik sosial. Karena kesatuan 
itulah acara ini banyak melibatkan massa meliputi, keluarga, saudara, tetangga, 
teman, dan unsur-unsur lain. 40  Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa 
selametan dilaksanakan atas dasar peristiwa penting bagi seseorang, dalam hal ini 
penulis akan memaparkan secara singkat mengenai selametan yang dilaksanakan 
oleh semua kalangan yaitu, dalam rangka kelahiran, perkawinan, dan kematian.  
1. Upacara Kelahiran  
Rangkaian dalam upacara kelahiran meliputi pra kelahiran sampai pasca 
kelahiran. Ada beberapa rangkaian yang harus dilaksanakan dalam upacara ini di 
antaranya: 
a. Ngapati (Munari) 
Upacara ini adalah untuk memperingati umur kehamilan yang telah memasuki 
4 bulan. Ini merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah dalam menyambut berita 
gembira dari pasangan suami istri.41 Dibeberpa literatur Jawa kebanyakan hanya 
menyebutkan upacara 7 bulanan (tingkeban/mitoni). Dikarenakan ada dugaan 
                                                          
39  Ahmad Kholil, Agama Kultural Masyarakat Pinggiran, (Malang: UIN MALIKI PRESS, 
2011), h. 90-91. 
40 Rizem Aizid, Islam  Abangan dan Kehidupannya, (Jakarta: BUKU KITA, 2105), h. 81. 
41 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 107-108. 
bahwa tradisi ini berangkat dari ayat Al-Qur’an dan hadis mengenai 
dimasukkannya ruh ke dalam tubuh manusi saat usianya menginjak 4  bulan dalam 
kandungan.  
b. Tingkeban dan Mitoni 
Selametan ini utamanya dilaksanakan pada bulan ke tujuh kehamilan. 
Mengenai waktu kedua nama selametan ini mempunyai waktu yang sama dalam 
pelaksanaannya. Perbedaannya adalah tingkeban hanya dilaksanakan pada 
kehamilan pertama, kehamilan seterusnya disebut mitoni.42  
Upacara ini bermakna bahwa pendidikan bukan saja seteah lahir tapi dimulai 
sejak dalam kandungan sang ibu.43 Orang Jawa yang masih memegang erat tradisi 
kejawen, sebelum acara dilaksanakan si ibu dimandikan dengan air kembang agar 
anggota bada bersih dan harum. Selain itu disertai dengan doa kepada Allah agar 
si ibu dan bayi yang dikandungnya selamat dunia akhirat.  
Namun sebagian masyarakat Jawa lainnya mengadakan selametan ini hanya 
diisi dengan doa-doa dari masyarakat setempat dan dipimpin oleh seorang pemuka 
agama. Tak jarang juga bagi masyarakat yang telah kental keislamannya mengisi 
acara ini dengan membaca 7 surat istimewa dalam Al-qur’an.  
 
 
                                                          
42 Cliffort Geertz, Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), h. 41.  
43 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 111. 
 
 
c. Babaran, Pasaran dan Aqiqah  
Termasuk dalam serangkaian upacara kelahiran adalah babaran, yaitu 
selametan yang dilaksanakan pasaca melahirkan si bayi. Beberapa unsur 
masyarakat Jawa sudah mulai meninggalkan tradisi ini namun masih subur 
dilaksanakan di masyarakat pedesaan.   
Setelah itu beberapa hari setalah kelahiran bayi, masyarakat Jawa 
melaksanakan upacara yang mereka sebut pasaran/sepasaran. Sepasaran ini 
dilaksanakan saat hari kelima kelahiran bayi. Waktu tersebut ditentukan 
berdasarkan hahitungan kalender Jawa yang disebut Weton.44  
Cliffort Geertz menyebutkan bahwa acara ini juga merupakan upacara 
pemberian nama bagi si bayi.45 Setelah itu dilanjutkan dengan ritual aqiqah yaitu 
ritual penyembelihan hewan sebagai tebusan untuk kelahiran sang anak. Upacara 
ini biasanya dilaksanakan pada hari ke tujuh. Namun pelaksanaan ini tidak 
diwajibkan harus pada hari ke tujuh tapi disesuaikan dengan kemampuan orang tua 
si anak.  
2. Upacara Perkawinan 
Setelah membahas serangkaian upacara kelahiran, kita akan melanjutkan 
pembahasan mengenai upacara perkawinan masyarakat Jawa.  
a. Siraman  
                                                          
44 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 116. 
45 Cliffort Geertz, Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), h. 54.  
Dilaksanan sehari sebelum dilaksanakannya akad nikah. Bentuk dari rtual ini 
adalah memandikan calon pengantn yang dilakukan oleh ibu-ibu yang sudah 
berumur serta sudah menikahkan anaknya.46 Dalam ritual siraman ini yang air 
yang digunakan adalah air kembang, kemudian disiramkan dari atas kepala calon 
pengantin sembari berdoa untuk keselamatan calon pengantin dalam mengarungi 
kehidupan berumah tangga.  
b. Midodareni  
Upacara ini diadakan pada malam hari sebelum upacara perkawinan. Upacara 
ini berisi doa-doa dan calon pengantin perempuan hadir dalam acara tersebut 
dengan berpakaian sederhana.47 Sebagian masyarakat Jawa yang Islami mengisi 
upacara ini dengan sholawatan atau pembacaan al-Barjanzi. Setelah pembacannya 
selesai calon pengantin perempuan berkeliling menjabat tangan semua tamu dan 
meminta maaf serta doa restu untuk perkawinannya.  
c. Rangkaian Acara Hari Perkawinan 
Saat hari H perkawinan janur kuning telah dilengkungkan di kediaman 
mempelai perempuan sebagai tanda bagi orang-orang yang lewat bahwa keluarga 
tersebut sedang ‘nduwe gawe’ (punya hajat).48 Dalam upacara pernikahan adat 
Jawa terdapat pula serangkaian ritual. Diantara yang paling umum dilaksanakan 
adalah ritual sungkeman dan ritual menginjak telur.  
                                                          
46 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 117.  
47 Cliffort Geertz, Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), h. 66. 
48 Ibid., h. 69.    
 
 
Ritual sungkeman adalah ritual gabungan antara budaya Jawa dan ajaran Islam. 
Upacara ini merupakan bentuk dan ekspresi berbakti kepada orang tua yang 
dikemas dalam budaya Jawa.49 Biasanya orang tua dari kedua mempelai duduk di 
atas kursi lalu kedua pengantin mencium tangan orang tua dan mertuanya sembari 
meminta maaf dan memohon doa restu untuk keselamatan pernikahannya.  
Yang kedua adalah ritual menginjak telur. Ritual yang memiliki makna yang 
dalam, telur melambangkan permulaan suatu kehidupan yang diibaratkan sebagai 
sebuah wadah tertutup rapat agar bisa menghasilkan  generasi baru sebgai 
penerus.50 
Wujud pelaksanaan dari ritual ini adalah, mempelai pria menginjak telurnya 
lalu mempelai wanita membersihkan kakinya. Hal ini memiliki makna bahwa laki-
lakilah yang berjuang menghidupi keluarganya. Sedang perempuan membersihkan 
kaki dari laki-laki adalah pertanda bahwa perempuan harus mengabdikan diri 
kepada suami dengan sepenuh hati dan seorang perempuan harus taat kepada 
suami.  
3. Upacara Kematian 
Kematian dalam budaya Jawa selalu dilakukan acara ritual oleh yang ditinggal 
mati. Setelah orang meninggal biasanya dilakukan upacara, doa, sesaji, selamatan, 
pembagian waris,pelunasan hutang dan sebagainya.51 Dalam adat Jawa terdapat 
                                                          
49 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 118. 
50 Ibid., h. 119. 
51 Abdul Karim, "Makna Ritual Kematian Dalam Tradisi Islam Jawa", dalam Jurnal Sabda, 
Volume 12, Nomor 2, Desember 2017, h. 161. 
serangkaian acara selametan  untuk memperingati kematian yaitu, tiga hari (nelung 
dina), tujuh hari (mitung dina), empat puluh hari (matang puluh dina), seratus hari 
(nyatus dina), setahun (mendak), seribu hari (nyewu dina).  
Biasanya pelaksanaan serangkaian upacara kematian ini adalah mengisi acara 
dengan doa-doa (tahlilan dan yasinan) untuk si mayit dengan mengundang kerabat 
dan tetangga. Dalam ritual ini keluarga berkabung menyiapkan makanan yang 
dibungkus dalam kotak anyaman bambu atau kardus makan atau lainnya (berkat) 
untuk dibawa pulang oleh para undangan. Seperti pada hari pertama sampai 
dengan hari ke tujuh, dilaksanakan pembacaan doa (tahlilan dan yasinan) selama 
tujuh hari berturut-urut.  
Masyarakat Muslim Jawa dari kalangan santri memandang bahwa asal-usul 
serangkaian upacara kematian ini berasal dari budaya Islam. Budaya selametan 
kematian bila dirunut sudah ada sejak zaman sahabat Ali bin Abi Thalib RA, 
terutama para pengikut Syi’ah yang sudah melakukan upacara keagamaan seperti 
selametan. Namun tradisi ini tidak serta merta sama karena proses 
implementasinya terjadi adaptasi dengan budaya setempat.52 
Ketiga upacara peringatan di atas melibatkan semua unsur dalam masyarakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Jawa memiliki kebiasaan guyub rukun 
dengan tetangga. Sebuah etika yang melambangkan memusuhi permusuhan dan 
                                                          
52 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Budaya Jawa, h. 120-121.  
 
 
mendahulukan kebersamaan dalam setiap hal dan menggambarkan persaudaraan 
yang selalu dibangun dalam tradisi-tradisi tersebut.  
  
BAB III 
KONTEKSTUALISASI DAN HISTORISITAS PITUTUR LUHUR BUDAYA 
JAWA 
A. Pengertian Pitutur Luhur Budaya Jawa  
Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang memiliki karkteristik kepribadian 
yang luhur. Karakter ini terbentuk dari berbagai hal yang diturunkan oleh nenek 
moyang mereka. Salah satunya pitutur luhur yang menjadi pedoman hidup agar selalu 
damai. 
Berbicara tentang pitutur luhur maka kita akan berbicara tentang nasehat, lalu 
berbicara tentang nasehat berarti berbicara mengenai budaya Jawa tak lepas dari 
pembahasan etika. Orang Jawa  memiliki etika yang luhur. Salah satu etika yang ada 
dalam deretan etika-etika Jawa adalah keselarasan antar manusia satu dengan yang lain. 
Suatu hubungan yang dapat menjadi dasar di dalam meciptakan suatu kedamaian di 
dunia.53 
Beberapa literasi tentang ke-Jawa-an banyak menyebutkan bahwa orang Jawa 
memiliki falsafah hidup tersendiri agar mereka memiliki kehidupan yang tentram dan 
damai. Beberapa diantaranya didapatkan dari lisan maupun tulisan. Dalam hal ini 
                                                          
53  Sri Winata Ahmad, Etika Jawa (Pedoman Luhur dan Prinsip Hidup Orang Jawa), 
(Yogyakarta:ARASKA, 2018) h. 26. 
 
 
nasehat-nasehat yang terdapat dalam pitutur luhur budaya Jawa memiliki peran besar 
dalam pembentukan karakter orang Jawa yang baik dan terkadang ngalahan.  
Dalam Bausastra Jawa, kata pitutur berasal dari bahasa Jawa kuno yang berarti 
pelajaran, nasihat, atau peringatan. Sedangkan kata luhur berasal dari bahasa Kawi 
yang berarti tinggi, mulia, atau baik.54 Pitutur Luhur diartikan sebagai sekumpulan 
nasehat atau pelajaran yang baik atau mulia.  
Seperti yang telah dipaparkan dalam bab pertama bagian latar belakang masalah, 
pitutur luhur budaya Jawa adalah sekumpulan bait-bait nasehat yang dipegang teguh 
oleh sebagian masyarakat Jawa untuk menjalani kehidupan yang baik. Pitutur luhur 
Jawa lebih menekankan pada aspek pengendalian diri mencegah hawa nafsu duniawi 
serta terdapat kesan bahwa orang Jawa terkenal dengan kehati-hatiannya menjalani 
hidup.55  
Pitutur yang juga berbentuk slogan-slogan ini juga digunakan masyarakat Jawa 
sebagai sumber etika. Slogan tersebut juga dianggap sebagai kata mutiara dikarenakan 
makna yang terkandung di dalamnya memiliki makna yang cenderung berupa nasihat-
nasihat, kearifan, hakikat kehidupan, atau hubungan transendental antara manusia 
dengan Tuhan.56 
                                                          
54 Sukirno, Pengkajian dan Pembelajaran Pitutur Luhur sebagai Pembentuk Karakter Peserta 
Didik, ,dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun.III, No.1, 2013. 
55  Asti Musman, Pitutur Luhur Jawa (Ajaran Hidup dalam Serat Jawa), (Yogyakarta: 
PUSTAKA JAWI, 2017), h. prolog iii-iv. 
56 Sri Winata Ahmad, Etika Jawa (Pedoman Luhur dan Prinsip Hidup Orang Jawa), h. 214. 
Nasihat yang baik dan mulia yang berhubungan dengan kehidupan adalah sebuah 
harta yang nilaiya tak bisa dibandingkan dengan apapun. Bisa saja, jika nasehat-nasehat 
ini tidak pernah ada masyarakat Jawa tidak akan menjadi masyarakat yang 
berperadaban tinggi seperti yang telah tercatat dalam trade recordnya. 
B. Kontekstualisai dan Historisitas Pitutur Luhur Budaya Jawa  
Pitutur Luhur budaya Jawa yang merupakan harta kekayaan masyarakat Jawa 
memiliki sumbangsih besar dalam pembentukan karakter masyarakat Jawa yang 
berperadaban. Memiliki kedudukan yang tinggi dalam ilmu-ilmu kejawen karena sarat 
akan makna yang mendalam tentang bagaimana manusia harus menjalani hidup yang 
baik.  
Dalam bab ini selain memaparkan pengertian dari pitutur luhur  budaya Jawa juga 
akan memaparkan mengenai jabaran-jabaran dari 12 nasehat yang telah disebutkan di 
latar belakang masalah pada bab pertama.  
  
 
 
1. Urip iku Urup 
Ungkapan urip iku urup memiliki arti bahwa manusia yang hidup di dunia ini 
harus memiliki semangat untuk mencapai sesuatu yang berharga.57 Seseorag harus 
memiliki semangat untuk meraih sesuatu agar hidupnya memiliki manfaat. Jika 
seseorang tak memiliki semangat dan harapan maka ia tak ada bedanya dengan 
orang yang telah mati.  
Selain itu jika ingin hidupnya lebih bermanfaat alangkah berbudinya jika 
mempraktekkan ilmu-ilmu yang pernah didapatkan karena pada hakikatnya ilmu 
tidak berhenti pada taraf belajar, hal ini harus berlanjut ke taraf selanjutnya yaitu 
mempraktekkannya. Ilmu harus dipraktekkan di kehidupan sehari-hari (kelakone 
kanthi laku) 58  untuk kesejahteraan diri sendiri khususnya dan kesejahteraan 
bersama pada umumnya dan ilmu itu tidak akan hanya berhenti di diri sendiri 
melainkan tersebar ke orang lain. 
Jika sudah belajar mengenai banyak hal janganlah seorang manusia merasa 
cepat puas. Seseorang yang mudah berpuas diri ia tidak akan mendapatan sesuatu 
yang lebih baik dari yang dimilikinya sekarang. 59  Selain itu manusia tipe ini 
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cenderung tidak berkembang mengenai pemikiran maupun kreatifitasnya. 
Hidupna hanya akan berhenti dititik itu-itu saja.  
2. Memayu Hayuning Bawana  
Para ilmuwan Jawa menganggap bait nasehat ini adalah inti dari semua bait 
yang terkandung dalam pitutur luhur budaya Jawa. Bahkan istilah tersebut menjadi 
judul sebuah buku, dari hal ini kita dapat melihat bahwa istilah memayu hayuning 
bawana  adalah kunci kehidupan manusia. Dalam buku pitutur luhur yang ditulis 
oleh Gunawan Sumodiningrat dan ari Wulandari, istilah memayu hayuning 
bawana memiliki arti, bahwa manusia hidup di dunia haru bisa menghiasi 
kehidupan ini dengan sesuatu yang baik. Meningkatkan kualitas hidupnya dengan 
berbuat yang baik dan bermanfaat.60  
Beberapa literatur menyebutkan istilah memayu hayuning bawana meiliki arti, 
setiap manusia harus mengusahakan keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan 
bukan hanya untuk diriya sendiri melainkan untuk orang lain juga.61 Manusia 
seharusnya tidak selalu mementingkan dirinya sendiri melainkan juga 
mementingkan orang-orang disekitarnya, begitulah seharusnya untuk menghiasi 
keidupan manusia dengan sesuatu yang berguna.  
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Budaya Jawa, Cet.I, (Sukoharjo: Pusat Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014), h. 40., Suwardi 
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Menurut pandangan Jawa, sesuatu yang tidak baik akan muncul disebabkan 
oleh keegoisan dan ketidak mampuan seseorang untuk menekan hawa nafsunya. 
Munculnya sebuah peertengkaran maupun percekcokan disebabkan oleh 
pengejaran ambisi pribadi.62 Sudah umum diketahui bahwa hasrat, ambisi, dan 
keegoisan yang tidak terkontrol dapat menyebabkan berbagai kerugian bagi diri 
sendiri dan orang lain.  
Prinsip dasar kehidupan yang dipegang oleh orang Jawa adalah manusia harus 
selalu mengedepankan kerukunan dan rasa hormat. Prinsip kerukunan diterapkan 
untuk mempertahankan masyarakat agar selalu dalam keadaan harmonis. Rukun 
berarti dalam keadaan selaras, tenang dan tentram tanpa perselisihan dan 
pertentangan. Rukun berarti bersatu dalam suatu perbuatan untuk saling 
membantu.63  
Kerukunan harus dijaga dengan baik agar masyarakat tentram dan damai 
terhindar dari suatu konflik kecil maupun besar. Menjaga kerukunan merupakan 
tugas seluruh elemen yang ada dalam masyarakat agar kesejahteraan bisa 
dinikmati oleh semua kalangan. Hal ini merupakan salah satu perbuatan untuk 
menghiasi kehidupan manusia dengan sesuatu yang baik.  
 
 
                                                          
62 Ahmad Khalil, Islam Jawa (Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa), (Malang: UIN-MALANG 
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3. Sura Dira Janyaningrat, Lebur Dening Pangastuti 
Nasehat di atas memiliki arti bahwa kelembutan hati dapat menekan, 
mengalahkan, menutupi sifat-sifat buruk seperti picik, keras hati maupun keras 
kepala, dan angkara murka.64  Sesuatu yang tidak baik tidak akan selesai jika 
dihadapi dengan sesuatu yang tidak baik pula. Maka kelembutan hati menjadi 
solusi untuk mengatasi hal-hal buruk. Contoh saja jika ada seseorang 
melampiaskan kemarahannya maka tidaklah mungkin bagi kita untuk 
menghadapinya dengan kemarahan karena tidak akan menemui penyelasaian atas 
itu.  
 Winata Achmad, dalam bukunya menyebutkan bahwa arti drai istilah sura dira 
jayaningrat, lebur dening pangastuti, memiliki arti bahwa segala kejahatan dan 
kesakitan bisa dikalahkan dengan kebajikan (cinta).65  Segala bentuk kejahatan 
apapun bisa kita lawan dengan kebaikan dan cinta. Segala bentuk sifat buruk bisa 
dilawan dengan kesabaran.  
Istilah Jawa mengatakan bahwa sabar iku subur, menebarkan benih-benih 
kebaikan dengan sabar maka kesabaran itu akan tumbuh subur. 66  Begitu juga 
sebagai manusia harus sedikit-sedikit menyuburkan kesabaran untuk mengahdapi 
segala ujian ketahanan mental dan hati manusia yang seringkali berupa kejahatan 
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orang lain, kesakitan yang tidak kita inginkan, dan sifat-sifat buruk orang lain di 
sekitar kita pun sifat buruk dalam diri kita sendiri.   
4. Aja Milik Barang kang Melok Darbeking Liyan  
Istilah ini memiliki arti, janganlah mudah tergoda dengan dengan sesuatu yang 
nampak ‘berkilau’ karena hal tersebut dapat menjadikan seseorang terjerumus 
dalam perbuatan yang tidak baik. 67  Seorang manusia harus berusaha untuk 
menjauhi nafsu duniawi dan angkara murka.  
Untuk menjauhi ‘kesrakahan’ tersebut manusia hendaklah berlaku prihatin, 
sepeti yang tertulis dalam Serat Sana-Sunu mengenai laku prihatin untuk menjauhi 
sifat serakah. Berani berperilaku prihatin dengan mengontrol hawa nafsu duniawi. 
Menahan untuk bersenang-senang serta tidak melakukan sesuatu yang tidak baik 
dan tidak bijaksana. Hal itu bertujuan untuk melatih jiwa manusia agar mejadi jiwa 
yang kuat menghadapi berbagai gelombang yang ada di kehidupan ini.68  
Berperilaku prihatin adalah dengan cara mengurangi bersenang-senang, hidup 
ala kadarnya dan tidak berlebihan. Menjalani hidup secara proporsional dengan 
memenuhi beberapa hal yang benar-benar dibutuhkan. Hal tersebut memang 
memerlukan tekad yang kuat karena hidup sederhana terkadang jauh dari 
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kenyamanan. Namun saat seseorang telah melakukan aku prihatin maka hidupnya 
tidak akan berkeinginan yang muluk-muluk. 
5. Nglurug Tanpa Bala, Menang Tanpa Ngasorake, Sekti Tanpa Aji-aji, Sugih 
tanpa Bandha 
Ungkapan di atas memiliki arti berjuang tak perlu membawa massa, menang 
tanpa haru menghina maupun mempermalukan pihak lain, berwibawa tanpa harus 
mengandalkan dan membanggakan kekuasaan-kekuatan-kekayaan atau garis 
keturunan, kaya raya tanpa didasarkan pada nilai-nilai materi.69  
Dalam buku pitutur luhur yang ditulis oleh Gunawan Sumodiningrat dan Ari 
Wulandari kesatuan empat istilah ini dibahas secara terpisah. Yang pertama, 
Nglurug tanpa bala memiliki arti menyerang tanpa bala tentara. Prinsip seperti ini 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin sehingga dapat memimpin bawahannya 
dengan baik.70  
Kedua, menang tanpa ngasorake, menang dalam konteks ini bukanlah menang 
di medan perang melainkan lebih kepada bagaimana seseorang itu mendapatkan 
apa yang diinginkan dengan tanpa mempermalukan orang lain.71  
Ketiga, sekti tanpa aji-aji adalah mengalahkan lawan tanpa senjata apapun atau 
mengalahkan lawan tanpa membuat lawan itu merasa kalah. Ini bukan berarti 
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berbuat licik namun lebih kepada bagaimana mendapatkan hati lawan agar segala 
urusan menjadi mudah.72 
Keempat, sugih tanpa bandha berarti kaya namun tetap terlihat biasa dan tidak 
menunjukkan kekayannya. Seseorang yang memiliki karakter sugih tanpa bandha 
ini umumnya seseorang yang baik, santun, dan mudah menolong. Pitutur ini 
memiliki pesan agar kita sebagai manusia harus memiliki kekayaan hati. 73 
Kekayaan hati dalam kehidupan adalah inti bagi seorang manusia agar hidupnya 
tentram dan damai.  
Keempat sifat tersebut jika dimiliki seorang manusia ia akan menjadi manusia 
yang bijaksana dan akan banyak orang yang mendekat padanya. Lebih-lebih jika 
ia sebagai pemimpin. Ia akan disegani bawahannya dan tentu saja akan disegani 
oleh rakyatnya.  
6. Datan Serik Lamun Ketaman Datan Susah Lamun Kelangan 
Ungkapan di atas memiliki arti bahwa manusia diharuskan untuk tidak mudah 
sakit hati saat ditimpa ujian dan jangan mudah sedih saat kehilangan sesuatu.74 
Bersikap sabar saat mendapat musibah dan kehilangan sesuatu tanpa menyalahkan 
orang lain. Mengikhlaskan apa saja yang terjadi di hidup kita meski 
mengikhlaskan bukanlah sesuatu yang mudah.75 
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Dalam ajaran konsep hidup orang Jawa ada istilah nerima ing pandum 
(menerima apa yang telah jadi ‘jatah’nya), prinsip ini menggambarkan bahwa 
manusia memasrahkan semuanya kepada Tuhan. Orang Jawa meyakini bahwa 
Tuhan telah mengatur kehidupan ini dengan kadarnya yang sudah pas. Setiap 
apapun yang dialami manusia tidak terlepas dari kehendak Tuhan.76 
Dalam serat Wulangreh dalam Pupuh Pucung bait ke 12 dituliskan, 
Den-ajember den-momot dipun amengku 
Den-pidha segara 
Tyase ngemot ala betjik 
Mapan ana papancene sowing-sowang,77 
Artiya, bersikaplah luas dalam pemikiran, mampulah memuat dan menguasai, 
bersikalah bagaikan lautan, batinnya mampu menampung hal yang jelek dan yang 
baik, karena memang ada pembagiannya sendiri-sendiri. 78  Seseorang haruslah 
memiliki hati dan pikiran yang luas bak samudera sehingga kita mampu 
menghadapi apapu entah itu baik maupun buruk. Segala sesuatu yang hadir 
dikehidupan kita adalah takdir dari Tuhan, tergantung hati yang kita miliki 
bagaimana jadinya apa yang kita rasakan nanti akan terasa ringan ataukah berat.79 
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Sikap ini melatih ketahanan jiwa manusia tehadap ujian apapun yang 
dihadapinya. Menerima segalanya dengan ikhlas hidup tidak banyak mengeluh 
serta memiliki hati yang kuat yang tidak mudah terluka. Meluaskan hati dan 
pikiran membuat manusia bisa menerima segalanya dengan lapang dada.  
7. Aja Gumunan, Aja Getunan, Aja Kagetan, Aja Aleman 
Artinya, “jangan mudah heran atau takjub, jangan mudah menyesal, jangan 
mudah terkejut, jangan manja!”  
Ungkapan tersebut mengajarkan pentingnya memiliki prinsip yang kuat. 
Seseorang yang tidak kuat dalam berprinsip hidupnya bagaikan buih di lautan 
mudah terbawa oleh arus.80  
Aja gumunan, bersikap wajar jika menyasikan atau menemukan segala sesuatu 
yang tidak biasa, jangan mudah heran! Terimalah dalam porsi yang wajar! Setiap 
apapun bisa berubah dan zaman selalu berubah dengan berbagai kemajuan dan 
kemundurannya. 81  Karena dunia memang selalu dinamis maka saksikanlah 
dengan sewajarnya saja. 
Aja getunan,  jangan mudah menyesali sesuatu yang tidak dapat diproleh 
maupun diwujudkan. Manusia harus selalu siap dengan resiko apapun yang akan 
datang. Bersikap ikhlas dan legawa karena apapun yang kita rencanakan Tuhanlah 
yang akan menentukan hasilnya.82 
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Aja kagetan, arti dari ungkapan ini hampir sama dengan ungkapan “aja 
gumunan”, jangan mudah terkejut menyaksiakan sesuatu yang terjadi. Umumnya 
semakin banyak manusia makan akan semakin banyak hal yang terjadi menjadikan 
seseorang semakin banyak pengalaman dalam hidupnya. Semakin matang 
seseorang maka akan semakin ia bersikap biasa dengan segala sesuatu, tidak 
mudah terkejut dan menjadi seseorang yang bijaksana.83 
Aja aleman, hidup di dunia seharusnya tidak hanya bermanja-manja, tidak mau 
berusaa keras, dan mudah menyerah. Itu semua bukanlah sifat yang baik, tidak 
menunjukka kemandirian seseorang. Seseorang yang tidak mandiri 
menggantungkan hidupnya kepada orang lain lain. Sifat seperti itu membuat 
seseorang mudah patah semangatnya juga mudah berputus asa.84  
Kita hidup di dunia dimana sesuatunya akan berubah sesuai dengan perjalanan 
waktu dan zaman. perbanyaklah pengalaman agar tak mudah terheran-heran. 
Hidup kita bukanlah kehidupan yang selalu mulus jalannya, sesekali jalanan terjal 
jadi wajar saja jika sesekali kita terjatuh tak mampu melewatinya dengan baik, jadi 
tak perlu terlalu menyesalinya dan bangkitlah untuk kembali berjalan lagi. 
Berjalan sendiri bukan sesuatu yang menakutkan, mandiri adalah sikap diamana 
kita mampu melakukan banyak hal dengan diri kita sendiri meski sesekali bantuan 
orang lain kita butuhkan namun setidaknya jangan terlalu banyak bergantung 
kepada orang lain.  
                                                          
83 Ibid., h. 11. 
84 Ibid., h. 5. 
 
 
8. Aja Ketungkul Marang Kalungguhan, Kadonyan, lan Kemareman 
Jangan terlalu terobsesi dengan kedudukan, materi, dan kesenangan duniawi. 
Semua itu tidak abadi dan sewaktu-waktu bisa hilang.85 Menerima setiap apa yang 
telah diberikan untuk kehidupan kita, bersyukur dengan semua yang telah ada 
menjadikan hidup kita lebih damai.  
Pitutur ini memiliki makna lain yaitu mengajarka kita untuk bersikap jujur, 
ikhlas, dan ringan hati dalam menjalani hidup. Seseorang yang tidak pernah puas 
dengan pencapaiannya yang bersifat duniawi biasanya seseorang yang selalu 
menuruti hawa nafsu yang terlalu melihat ke atas dalam hal duniawi.86 
Dunia ini bersifat fana termasuk semua materi di dalamnya. Harta, kedudukan, 
dan kesenangan duniawi adalah sesuatu yang tidak kekal. Jadi tak perlu terlalu 
ngoyo untuk mendapatkannya. Tak perlu menggunakan cara-cara yang tidak baik 
untuk mencapainya karena itu semakin tidak memperpanjang umurnya.  
9. Aja Kuminter Mundak Keblinger 
Ungkapan tersebut memiliki arti, jangan merasa paling pandai agar tidak salah 
arah. 87  Seseorang yang merasa paling pandai biasanya akan sulit menerima 
nasehat yang disampaikan kepadanya.88 Akan menjadi sesuatu yang merepotkan 
jika seseorang yang merasa paling pandai ini teryata tidak memiliki pengetahuan 
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yang cukup.  Hal ini dikarenakan jika ia tidak mengetahui sesuatu ia enggan 
bertanya dan akan mengerjakan semau dirinya sendiri.  
Dalam serat Wedhatama dalam Pupuh III: Pucung bait ke-6 disebtkan,  
Durung pecus kesusu selak besus 
Amaknani rapal  
Kaya sayid weton Mesir 
Pendhak pendhak angendhak  
Gunaning jalma 
Artinya, belum mumpuni sudah berlagak pintar, menerangkan ayat, seperti sayid 
dai Mesir, setiap saat meremehkan kemampuan orang lain.89 
Ungkapan di atas memiliki makna, seseorang yang belum mumpuni dalam 
ilmunya namun sudah berlagak pandai. Seseorang yang pandai adalah yang 
berilmu yang semakin banyak ilmunya maka ia semakin merasa bahwa ia tidak 
tahu.90 
Hal tersebut seperti filosofi pada yang telah masyhur di kalangan masyarakat 
luas yaitu, “padi semakin berisi semakin merunduk”. Semakin seseorang berilmu 
maka akan semakin besar rasa keingintahuannya dikarenakan rasa 
ketidaktahuannya. Ia lebih banyak ingin mendengarkan daripada di dengarkan 
agar mendapatkan banyak informasi dari manapun. Hal itu tentu saja bertuajuan 
                                                          
89 Asti Musman, Pitutur Luhur Jawa (Ajaran Hidup dalam Serat Jawa), h. 56. 
90 Ibid.,  
 
 
agar segala yang dilakukannya memiliki dasar yang kuat lebuh-lebih saat 
berargumen.  
10. (Aja) Adigang, Adigung, Adiguna 
Pitutur ini membahas tentang kebanggaan yang berlebihan hingga menjadi sifat 
sombong. Adigang artinya membanggakan kekuatan dan kekuasaan. Adigung 
artinya membanggakan kebesaran termasuk kekayaan dan haera benda. Adiguna 
berarti membanggakan kecerdasan, kepandaian, hingga keahlian tertentu.91 
Biasanya istilah ini ditulis dengan kalimat “aja adigang, adigung, adiguna!”. 
Hal itu menunjukkan sebuah larangan melakukan sesuatu seperti nasehat-nasehat 
sebelumnya yang telah ditulis seperti, aja gumunan, aja nesunan, aja getunan aja 
aleman, dan sebagainya.  
Manusia tidak diperkenankan untuk menyombongkan kekuasaan karena 
kekuasaan tidak akan melekat pada dirinya untuk selamanya. Tidak diperkenankan 
menyombongkan kebesarannya yang membuat lupa diri. Tidak diperkenankan 
menyombongkan kekuatan yang ia miliki.92 
Kepemilikan yang bersifat duniawi hanyalah sebuah kefanaan akan pergi atau 
akan diambil sewaktu-waktu oleh Tuhan karena segala yang ada di dunia ini 
hanyalah titipan Tuhan.  
Hal ini juga berhubungan dengan sifat suka memamerkan sesuatu yang dimiliki 
dan merasa senang saat dipuji. Hal ini menyebabkan seseorang akan selalu 
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memperbaiki dan memperindah apa yang telah dipuji darinya agar ia mendapat 
pujian yang lebih.93 
Manusia haruslah bersikap sebaliknya seperti ungkapan, “aja rumangsa bisa, 
nanging bisa rumangsa” yang artinya jangan (hanya) merasa bisa, tetapi (juga 
harus) bisa merasa.94 Seseorang seharus bukan hanya merasa bahwa dirinya bisa 
begini dan begitu, perasaaan semacam ini lebih menggiring manusia untuk 
bersikap sombong dengan kebisaannya. Namun sebaliknya ia harus bisa 
merasakan kekuarangan yang ada dalam dirinya agar ia bisa memperbaiki 
kekurangan yang ia miliki.  
11. Sapa Weruh ing Panuju Sasat Sugih Pager Wesi 
Ungkapan di atas memiliki arti bahwa siapa saja yang mengetahui tujuan 
hidupnya maka ia akan kaya (perlindungan). Di dalam makna yang lebih luas 
ungkapan ini berarti siapa saja yang memiliki cita-cita yang luhur maka ia akan 
dituntun pada jalannya. 95  Seperti ungkapan yang masyhur dan sering kita 
dengarkan yaitu, “Where there is will there is a way”, dimana ada kemauan pasti 
ada jalan. Kemauan yang kuat dengan cara yang baik akan mengahsilkan sesuatu 
yang baik pula.  
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Ada sebuah tembang dalam Serat Pepeling lan Pamrayoga dalam 
Dhandanggula bait ke-50 yang berbunyi,  
Alon-alon Waton Kelakon  
Den arah pangarahing ati 
Pira-pira wus tekan mejana 
Gliyak-gliyak yeng ing tembe 
Bisa lestari maju 
Marma den kudu kawekani 
Golek dalan kang padhang 
Aja grusa grusu 
Elinga basane ana 
Alon-alon yen kelakon kang kinapti 
Yekti sewu nugraha 
Artinya, usahakanlah dalam hati, cukuplah kita dalam taraf wajar, pelan-pelan 
yang akhirnya dapat terus maju, maka harus maju, maka harus mengendalikan diri, 
mencapai jalan terang, jangan terburu-buru, ingatlah pada peribahasa, biar lambat 
asal selamat yang dituju, yakni seribu anugerah.96  
Filosofi alon-alon waton kelakon berisikanpesan tentang keamanan dan 
keselamtan. Istilah lainnya yang tidak asing lagi di telinga kita, “slow but sure” 
yaitu melewati sesuatu dengan proses yang yang pasti akan mengantarkan kepada 
keberhasilan. Hal itu juga mengisyaratkan kehati-hatian, waspada, ketekunan, 
keuletann, dan bagaimana menjaga sesuatu agar tetap selamat sampai tujuan.97 
Makna yang lebi luas dari pitutur di atas adalah jika ingin mencapai sesuatu 
maka haruslah dengan cara yang baik.98 Seperti ungkapan, “sapa gawe nganggo, 
sapa nandur ngunduh” yang artinya, siapa yang membuat akan memakainya, siapa 
yang menanam akan memetik hasilnya.99 Manusia akan menerima konsekuensi 
sesuai dengan apa yang ia perbuat. Dalam hal ini jika seseorang meraih tujuan 
dengan cara yang baik maka yang akan ia peroleh adalah kebaikan pula namun 
sebaliknya jika ia mencapainya dengan cara yang tidak baik maka akan tidak baik 
pula yang ia dapatkan.  
                                                          
96 Asti Musman, Pitutur Luhur Jawa (Ajaran Hidup dalam Serat Jawa), h. 117. 
97 Ibid.,  
98 Ibid.,  
99 Sri Winata Achmad, Etika Jawa (Pedoman Luhur dan Prinsip Hidup Orang Jawa), h. 228. 
 
 
Siapa yang benar-benar dengan tujuannya akan bersikap hati-hati dalam 
memilih langkah, dari situ ia akan mendapatkan apa yang ia tujukan dengan hasil 
yang gemilang.  
12. Alang-alang Dudu Aling-aling 
Kalam ini memiliki arti bahwa setiap permasalahan yang datang dalam 
kehidupan bukan menjadi hambatan melainkan menjadi sebuah ujian untuk 
meningkatkan kualitas diri dan kualitas kehidupan kita.100 Menghadapi semuanya 
dengan sabar dan ikhlas menjadi jalan agar kita tidak mengeluhkan ujian-ujian 
tersebut.  
Ungkapan ini selaras dengan sebuah pitutur yang berbunyi, “jer basuki mawa 
beya” bahwa sebuah kenikmatan ataupun kesejahteraan bisa didapatkan jika 
seseorang mau melakukan sebuah pengorbanan.101 
Tidak ada satupun kenikmatan dan kebahagiaan yang didapatkan hanya dengan 
melalui jalan yang mulus. Pasti ada banyak halangan yang harus dilewati. Banyak 
pengorbanan yang harus dilakukan. Halangan dan pengorbanan adalah ujian. 
Diberi ketidaklancaran dalam usaha, mengorbankan tenaga dan waktu memang 
bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Semua itu tergntung bagaimana 
                                                          
100 Gunawan Sumodiningrat, Ari Wulandari, Pitutur Luhur Budaya Jawa, h. 25. 
101 Sri Winata Achmad, Etika Jawa (Pedoman Luhur dan Prinsip Hidup Orang Jawa), h. 230. 
sikap manusia yang menerimanya. Apakah ia mengeluhkan atau hanya 
menerimanya dengan menjalaninya.  
Maka dari itu nasehat ini berikan agar manusia tidak menganggap ujian sebagai 
halangan dan tidak menganggap pengorbanan membuatnya kehilangan zona 
nyaman.  
  
 
 
BAB IV 
 ANALISIS RELASI ANTARA 12 NASEHAT DALAM PITUTUR LUHUR 
BUDAYA JAWA DENGAN AL-QUR’AN DALAM KONSEP HABLU MIN AL-
NAS 
A. Devinisi Hablu min Al-Nas  
Manusia merupakan mahluk Allah yang diciptakan dengan bentuk yang 
sempurna (sebaik-baik bentuk).102 Memiliki organ yang sempurna berupa tubuh, 
perasaan, dan akal. Selain itu manusia merupakan mahluk yang senantiasa 
berhubungan dengan manusia lain dalam wadah keluarga, pesahabatan, 
lingkungan kerja, rukun tetagga, rukun warga, dan bentuk-bentuk relasi sosial 
lainnya karena dilengkapi dengan cipta rasa, karsa, norma, nurani, cita-cita, dan 
lainnya sebagai karakteristik kemanusiaannya. 
Dengan demikian manusia merupakan mahluk sosial yang selalu berhubungan 
dengan Tuhannya dan sesamanya. Dalam Al-Qur’an disebutkan manusia harus 
menjaga pertaliannya (hubungannya) dengan Allah dan dengan sesama mahluk 
termasuk alam. Dalam surat Ali Imran ayat 112 yang berbunyi:  
َِاللََن ِمٍَلمبَِبِ ََّلاِإَاوُفُِقثَاَمََنمَيأَُةَّل  ِذلاَُمِهميَلَعَ متَِبرُضٍََبَضَِغبَوُءَبََوَِساَّنلاََن ِمٍَلمبَحَو
ََنوُلُـت مقَـيَوَِاللَِتَيَاَِئبََنوُرُف مكَيَاُوناََك مُم َّنَِّبََِكِلَذَُةَنَك مسَمملاَُمِهميَلَعَ متَِبرُضَوَِاللََن ِم
{ََنوُدَتمعَـيَاُوناَكَّو َماوَصَعََابََِكِلَذَ  ٍقَحَِميَِْغبََءآَيِبَنلأما112} 
                                                          
102 Q.S. Al-Tiin ayat 4 
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa dalam ayat ini kata habl 
terulang dua kali dan keduanya dijelaskan terulur dari siapa, yaitu dari allah dan 
yang kedua dari manusia. Tali yang pertama merupakan tali yang berbeda dengan 
tali yang kedua. Yang terulur dari Allah merupakan tali agama. Hal ini memiliki 
arti bahwa siapa saja yang berpegang teguh kepadanya (agama) tidak akan 
mendapat sanksi (hukuman Allah).103 
Sedangkan kata habl yang kedua memiliki arti bahwa manusia harus aktif 
dalam menjalin hubungan sehingga ia dituntut untuk aktif, dan dituntut 
mengulurkan tali silaturrahim. Selain berhubungan baik dengan sesama, manusia 
juga harus berhubungan baik dengan sesama mahluk, dengan binatang juga 
tumbuhan. Dan yang lebih penting lagi manusia harus berhubungan baik dengan 
diri sendiri. Karena sebagian manusia ada yang menganiaya dirinya sendiri.104 
Tidak jauh berbeda dengan M. Quraish Shihab, Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 
menyebutkan bahwa dua tali yang harus dipegang teguh yang pertama adalah tali 
kepada Allah dengan melangitkan keimanan. Sedangkan tali yang kedua 
merupakan tali kepada manusia dan bumi, dengan menghapuskan perasaan angkuh. 
Pertalian  manusia dengan sesamanya adalah, saling menghormati, menepati janji, 
dan tidak saling mengkhianati.105 
                                                          
103 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), Vol.2, cet.6, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 176. 
104 Ibid,. h. 177. 
105 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu 
Kalam, dan Psikologi), jili.2, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 46-47.  
 
 
Hal ini mengungkapkan bahwa manusia harus seimbang dalam menjaga 
hubungan yang ada dalam kehidupan ini yaitu hubungannya dengan Allah yang 
menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk dengan bepegang teguh kepada 
agama Allah selain itu juga harus menjaga hubungannya dengan sesama manusia 
dan alam. Jika keduanya dijaga dengan baik maka akan tercipta sebuah kehidupan 
yang harmonis. 
Dari pemaparan-pemaparan diatas maka dapat dipaparkan sebuah argumen 
menganai definisi hablu min al-nas itu sendiri, adalah sebuah hubungan baik yang 
harus direalisasikan oleh manusia kepada sesamanya dan kepada seluruh alam. 
Setelah ini definisi ini membentuk sebuah konsep hablu min al-nas yang 
dirumuskan oleh penulis sendiri dengan mengumpulkan ayat-ayat yang 
berhubungan dengannya.  
B. Analisis Relasi antara 12 Nasehat dalam Pitutur Luhur Budaya Jawa 
dengan Ayat-ayat Al-Qur’an yang Tergabung dalam Konsep Hablu min 
al-Nas  
1. Urip iku Urup dengan Q.S. Al-Isra ayat 7 
َمحَأَ منِإَاُوئوُسَِيلَ ِةَرِخَلأماَ ُدمعَوَ َءآَجَ اَذَِإفَ اَهَلَـفَ مُتُمأَسَأَ منِإَوَ ممُكِسُفَنلأَ ممُتنَس محَأَ ممُتنَس
{ًَايِْبمتَـتَاموَلَعاَمَاُو  ِبَّتُـِيلَوٍَةَّرَمََلَّوَأَُهوُلَخَدَاَمََك َدِج مسَمملاَاوُلُخ مدَِيلَوَممُكَهوُجُو7} 
“Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat bagi diri kamu dan jika kamu 
berbuat jahat, maka (akibatnya) bagi diri kamu (juga), dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang keduan, (Kami mendatangkan orang-orang lain 
untuk menyiksa, membunuh, dan menghina kamu) sehingga (kesedihan dan 
penderitaan) menyuramkan wajah-wajah kamu dan mereka masuk ke dalam 
masjid (Bait al-Maqdis, dimana terdapat rumah ibadah yang diselesaikan 
pembangunannya oleh Nabi Sulaiman as.), sebagaimana mereka (musuh-musuh 
kamu) memasukinya pada kali pertama dan akibatnya, mereka membinasakan (apa 
yang terdapat di sana) dengan pembinasaan yang sempurna”.106 
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah berfirman kepada Bani Israil, jika 
mereka berbuat baik dengan menaati Allah, mempebaiki urusan dengan baik, 
melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya, berarti sama saja mereka 
berbuat baik terhadap diri mereka sendiri. Dari perbuatan baik tersebut mereka 
akan memperoleh kebaikan pula berupa manfaat di dunia maupun di akhirat.107  
Kebaikan di dunia yang akan mereka terima adalah menjadi umat yang kuat 
mempertahankan diri dari kejahatan musuh, harta yang berlipat ganda untuk 
kesejahteraan hidup, lalu menghasilkan keturunan sebagai khalifah di bumi ini.108 
Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak seharusnya hanya berdiam diri 
untuk mengisi hari-harinya. Untuk mendapatkan harta dan kesejahteraan manusia 
harus memiliki niat dan tekat lalu aksi yang nyata. Selain itu mendapatkan 
kesejahteraan tidak lepas dari perbuatan-perbuatan yang baik lebih-lebih 
perbuatan tersebut memberi manfaat untuk banyak orang.  
Ayat ini juga berhubungan dengan ayat yang berbunyi, 
                                                          
106 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, cet.2, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 282. 
107 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari (Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Al-
Qur’an), Ditahqiq: Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin Al-Turki, Jilid.14, (Giza: DAAR HIJR, 2001), h. 
478. 
108 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.8, Perpustakaan Nasional RI: Katalog 
dalam Terbitan (KDT), (Jakarta: Gepartemen Agama RI, 2009), h. 438.  
 
 
 
اوُلَممعاَ ِلُقَوََِبميَغملاَ ِِلِاَعَ َلَِإَ َنوَُّدُتَُسَوَ َنوُنِممؤُمملاَوَ ُُهلوُسَرَوَ ممُكَلَمَعَ ُاللَ َىَيَْسَف
{ََنوُلَممعَـتَممُتنَُك َابَِمُكُئ ِبَـنُـيَـفَِةَداَهَّشلاَو105} 
“Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 
juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”109 
Dalam ayat ini Ahmad Musthafa Al-Maraghi mengataan bahwa, Allah Swt, 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw, supaya memerintahkan kepada 
umatnya agar bekerja untuk dunia dan akhiratnya, untuk diri pribadi keluarga, dan 
masyarakatnya, karena bekerja adalah kunci dari kebahagiaan.110 
Manusia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya juga untuk 
mensejahterakan dirinya dan keluarganya. Ungkapan ini menunjukkan bahwa 
manusia diberi kehidupan oleh Allah agar ia mau bergerak untuk maju. 
Memanfaatkan raga dan waktu yang telah diberikan kepadanya oleh Allah. Selain 
itu sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain,111 memberikan 
sebagian waktu dan tenaganya untuk orang lain adalah sebuah tidakan yang mulia 
agar hidup tak selalu memikirkan dirinya sendiri.  
Ayat-ayat di atas memiliki kesinambungan dengan ungkapan “urip iku urup” 
dalam hal manusia harus hidup dengan niat dan kemauan yang kuat untuk meraih 
                                                          
109  Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Kerja dan 
Ketenagakerjaan), Jakarta: Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Qur’an (LPMA), 2010, h. 18.  
110 Ibid.,  
111 H.R. Bukhari dan Muslim 
kesejahteraannya dengan cara ia harus bergerak maju, berbuat baik, dan 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Jika ia melakukan perbuatan yang 
baik dan membuat dirinya bermanfaat utuk orang lain semua itu akan kembali 
kepada dirinya sendiri.  
 
2. Memayu Hayuning Bawana dengan Surat Al-Baqarah Ayat 148 dan Ali Imran 
ayat 104 
َُاللَُمُكِبَِتمَيََاُونوُكَتَاَمََنمَيأَِتَا ميْ َملْاَاوُقِبَت مسَافَاَهِي لَوُمََوُهٌَةَه مجِوَ ٍلُكِلَوََّنِإَاًعي
َِجَ
{ٌريِدَقٍَء ميَشَ ِلَُكىَلَع ََالل148} 
“Bagi setiap umat ada kiblatnya yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba-
lombalah kamu (dalam berbuat) kebajikan-kebajikan. Di mana saja kamu berada, 
(pasti) Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu”.112 
 
  Hamka, dalam tafsirnnya meyebutkan bahwa ayat ini berawal dari hal kiblat 
yang disebutkan pada ayat sebelum ayat ini. masing-masing golongan 
mempertahankan kiblatnya masing-masing. Al-Aufi meiwayatkan dari Ibu Abbas, 
mengenai tafsir ayat ini bahwa setiap agama memiliki kiblatnya masing-masing.113 
Abul Aliyah juga menjelaskan bahwa orang Yahudi mempunyai arah yang 
ditujuinya, orang Nasrani pun demikian. Akan tetapi kamu umat muslim sudah 
ditunjukkan oleh Allah kemana kiblatnya.114 
                                                          
112 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 23. 
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dan Psikologi), Jilid.1, h. 279-280. 
114 Ibid., h. 280. 
 
 
Bagi Allah timur dan barat adalah sama, yang paling pokok adalah 
dihadapkannya hati langsung kepada Allah., itulah Dia tujuan yang sebenarya. 
Setelah itu lanjutannya adalah “Sebab itu (wijhah) berlomba-lombalah kamu pada 
kebaikan”.115 Tak perlu berlarut-larut dalam pertikaian menganai kiblat.  
Meurut penulis berlomba-lomba dalam hal kebaikan ini tidak hanya untuk 
menjauhi pertikaian mengenai kiblat namun mengaenai hal-hal lainnya. Semua hal 
yang memicu pertikain lebih baik dihindari. Untuk mencapai tujuan tersebut 
adalah dengan cara memperbanyak berbuat baik untuk kebaikan diri sendiri dan 
orang lain.  
Setelah ayat yang telah disebutkan di atas penulis akan melanjutkan 
pembahasan ini dengan ayat yang lain yang berhubungan yaitu surat Ali Imran 
ayat 104,  
ََكِئل مُوأَوَِرَكنُمملاَِنَعََنموَه مـنَـيَوَِفوُرمعَمملِبََِنوُرُممَيََوَِميْ َملْاََلَِإََنوُع مدَيٌَةَُّمأَممُكن ِمَنُكَتملَو
{ََنوُحِل مفُمملاَُمُه104} 
 
“Dan hendaklah ada di antara kamu (segolongan) umat yang mengajak kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, merekalah 
orang-orang yang beruntung”.116 
 
Dalam tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa pengetahuan yang dimiliki 
seseorang akan mudah telupa bahkan hilang jika tidak diingat-ingat atau tidak 
dikerjakan secara berulang-ulang.  
                                                          
115 Ibid.,  
116 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya,  h. 63. 
Dalam hal ini, jika semua anggota masyarakat tidak melaksanakan fungsi 
dakwah, maka semua orang yang beriman atau segolongan kelompok yang semua 
pandangan tertuju kepadanya untuk diteladani dan didengarkan nasihatnya, yang 
mengajak orang lain secara terus-menerus pada kebajikan, yakni petunjuk-
petunjuk Ilahi. Menyuruh masyarakat kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur 
serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat mereka yang tidak 
bertentangan dengan hal Ilahiyah. Mencegah mereka dari hal-hal munkar, yaitu 
yang dinilai buruk juga diingkari ileh akal sehat masyarakat. Mereka yang 
mengindahkan tuntunan ini merupakan orang0orang yang sungguh beruntung, 
mendapatkan apa yang mereka dambakan di dunia maupun di akhirat.117 
Hamka juga berpendapat mengenai ayat ini mengenai dua hal penting yang ada 
di dalam ayat ini, yaitu kata ma’ruf dan munkar. Berbuat ma’ruf diambil dari kata 
uruf, yang dikenal, atau yang dapat dimengerti dan dapat dimengerti serta 
dipahami oleh masyarakat. Sehingga jika perbuatan ini dilakukan akan menuai 
pujian, karena memang begitulah sepatutnya yang dilakukan manusia berakal.118 
Yang kedua adalah kata munkar yang berarti yang dibenci, yang tidak disenangi, 
yag ditolak oleh masyarakat, karena tidak pantas dilakukan oleh manusia yang 
dianugerahi akal untuk berpikir.119 
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118  Hamka, (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu Kalam, dan 
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119 Ibid., h. 24-25. 
 
 
Konteks ayat di atas adalah mengenai cara berdakwah. Namun dalam hal ini 
bisa diperluas bukan hanya mengenai dakwah manusia maupun golongan tertentu 
melainkan pengingan bagi masing-masing manusia. Mengajak untuk berbuat baik 
adalah lanjutan sikap dari ayat yang ditulis sebelumnya. setelah berlomba-lomba 
dalam kebaikan alangkah baiknya juga mengajak kepada kebaikan. Selain itu kita 
juga harus berani mengingkari suatu yang mukar atau buruk. Dalam hal ajakan 
kepada kebaikan ini, kita mengajak diri sendiri hal ini bertujuan sebagai pengingat 
agar kita selalu mau berbuat baik.   
Hubungannya dengan “memayu hayuning bawana” adalah mengenai 
memperindah kehidupan dengan berbuat baik dan mengajak kepada kebaikan. 
Menjauhi pertikaian dan menolak keburukan atau kejahatan. Melakukan berbagai 
hal baik dapat mengantarkan kita pada ketenangan hati dan kedamaian hidup. 
Selain itu keharmonisan masyarakat akan selalu terjaga.  
 
3. Sura Dira Jayaningrat Lebur dening Pangastuti dengan Surat Ali Imran Ayat 
159 dan Surat Al-Furqan ayat 63 
َُفمعَافََكِلموَحَمنِم َاوُّضَفَنلاَِبملَقملاََظيِلَغ َاًّظَفََتنَُك موَلَوَمُمَلَََتِنلَِاللََن ِمٍََة محَْر َاَمَِبف
َ مُمَلََ مرِفمغَـت مساَوَ ممُه مـنَعَ ُّب
ُِيََُاللَ َّنِإَِاللَىَلَعَ ملََّكوَـتَـفََتممَزَعَاَذَِإفَِر ممَلأماَفَِ ممُهمرِواَشَو
{ََينِل  َِكوَـتُمملا159} 
“Maka, disebabkan rahmat dari Allah lah, engkau (Nabi Muhammad saw.) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Jika seandainya engkau berlaku keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
bertawakkal (kepada-Nya)”120 
 
Dalam ayat ini Allah memberikan pujian kepa Rasulullah Saw, karena kelemah 
lembutannya. Tidak mudah marah kepada umat yang telah dituntunnya kepada 
keimanan yang sempurna. Meski banyak orang meninggalkan tugasnya namun 
Rasulullah Saw, tidak lekas marah dan tetap bersikap lemah lembut.121 
Lalu disebutkan pula bahwa kelemah lembutan Rasulullah ini berasal dari 
rahmat Allah yang telah ditanamkan dalam dirinya. Rasa rahmat, belaskasihan, 
dan cinta kasih telah ditanamkan dalam dirinya sehingga itulah yang mengarungi 
semua sikapnya dalam memimpin.122 
M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa konteks ayat ini adalah saat perang 
Uhud, yang dimana banyak kesalahan dan pelanggaran yang dilakukan oleh kaum 
muslim. Namun  Nabi tidak marah kepada umatnya yang telah melakuakn 
kesalahan. Ia tetap bersikap lemah lembut. Allah menuntun Nabi untuk tetap 
bersikap lemah lembut dan jangan pernah bersikap kasar karena itu menyebabkan 
orang-orang menjauh. Kelemah lembutan Nabi Saw, membuat ia mudah untuk 
                                                          
120 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 71. 
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122 Ibid., 
 
 
memaafkan kesalahan-kesalahan umatnya bahkan ia memohonkan ampun kepada 
umatnya yang telah berbuat dosa.123 
Seorang pemimpin maupun orang biasa  yang memiliki sifat lemah lembut akan 
banyak disegani masyarakat. Menghadapi kemarahan dengan lembut adalah 
bertujuan agar tidak timbul kemarahan yang lebih besar.  
Dalam ayat selanjutnya yaitu surat Al-Furqan ayat 63 yang berbunyi,  
ََملاَُمُهَـَبطاَخاَذِإَوًَنًموَهَِضمرَلأماَىَلَعََنوُشمَيَََنيِذَّلاَِنَا محَّْرلاَُداَبِعَوَاًمَلاَسَاوُلَاقََنوُلِها
{63} 
 
“Dan (adapun) para hamba (Allah) Yang Maha Pemberi Kasih adalah orang-orang 
yang (selalu) berjalan di bumi dengan lemah lembut dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka mereka berucap: “salam”.”124 
 Al-Qurthubi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa Allah menyebutkan 
kebodohan orang musyrik. Allah juga menyebutkan hamba-hambanya yang 
menyebutkan sifat-sifat-Nya termasuk dalam golongan hamba. Siapa saja yang 
menyibukkan pendengaran, penglihatan, lisan dan hatinya dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah maka ia akan mendapat pedikat hamba.125 
                                                          
123 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), Vol.2, h. 
256. 
124 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Opcit,. h. 365. 
125 Abi Abdillah Muhammad bin Abi Bakr Al-Qurthubi, Jami’ al- Ahkam al-Qur’an (Wa al-
Mubayyin lima Tadlommanahu min al-Sunnati wa Ayi al-Furqani),  Ditahqiq: Dr. Abdullah bin Abdul 
Muhsin Al-Turki, Jilid.14, (Beirut Lebanon: AL-RESALAH PUBLISHER, 2006), h. 456. 
Disini disebutkan pula bahwa seorang hamba yang baik adalah seseorang yang 
berjalan rendah hati. Disini dijelaskan bahwa sikap rendah hati adalah sikap yang 
meneladani Rasulullah Saw, yang saat berjalan ia berjalan dengan pelan-pelan. 
Dalam hal ini berjalan pelan-pelan diartikan juga sebagai gambaran pengontrolan 
diri dalam mengambil sikap apapun.126 
Bersikap lemah lembut dan behati-hati dalam bersikap merupakan sikap terbaik 
dalam menghadapi berbagai permasalahan. Pitutur yang berbunyi, “sura dira 
jayaningrat lebur dening pangastuti” adalah bahwa sikap lembut akan 
mengalahkan segala sifat yang tidak baik ini juga tercerminkan dalam diri 
Rasulullah Saw, yang disebutkan dalam Al-Quran. Rasulullah adalah teladan 
tertinggi bagi umat Islam maka tidak akan pernah salah jika umatnya menganut 
apa yang ia lakukan.  
Bersikap lemah lembut dan rendah hati adalah jalan untuk mempermudah 
menghadapi berbagai macam tipe manusia di muka bumi ini. Sikap ini akan 
meluluhkan segala bentuk sifat yang tidak baik. Kita tidak mungkin menghadapi 
kemarahan dengan kemarahan pula. Hal itu sama saja melawan api dengan api, 
maka kobarannya tidak akan menjadi padam tapi akan menjadi api yang sangat 
besar. Kelembutan hati bagaikan air yang sejuk, menyejukkan suasana panas pun 
mampu memadamkan api.  
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4. Aja Milik Barang kang Melok Darbeking Liyan dengan dengan Surat Thaha 
ayat 131. 
Aja milik barang kang melokdarbeking liyan, yang artinya jangan menginginkan 
atau mudah tergiur dengan barang-barang yang tampak mewah, megah, dan indah 
mempesona.127 Hal ini terlihat sama atau selaras  dengan ayat Al-Qur’an surat 
Thaha ayat 131. 
َِهميِفَممُهَـنِت مفَـِنلَاَيـمن ُّدلاَِةاََي ملْاَََةر مهَزَممُه مـنِمَاًجاَومَزأَِِهبَاَنمعَّـتَماَمََلَِإََكميَـن مـيَعََّنَُّدَتَََلاَوََُقمِزرَو
{َىَقـمَبأَوٌَميَْخََك َِبر131} 
“Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan yang yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) bunga 
kehidupan dunia agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal”.128 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa untuk menguatkan hati Rasulullah dan 
meneguhkan pendiriannya dalam menghadapi perjuangan menegakkan kalimat 
Allah, Allah mengamanatkan kepadanya agar ia jangan mengalihkan perhatiannya 
kepada kesenangan, kemewahan dan kekayaan yang dinikmati oleh sebagian 
orang kafir karena hal itu akan melemahkan semangatnya karena disilaukan oleh 
perhiasan dunia dan ingin memilikinya.129  
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(Jakarta: LENTERA ABADI, 2010), h. 216. 
Nikmat dan kmewaan tersebut dibaratkan seperti bungan yang harum semerbak 
namun akan layu dan berguguran kelopak-kelopaknya, setelah itu hilanglah daya 
tariknya.130 
Dari sini bisa diungkapkan bahwa kemewahan duniawi menjadi cobaan bagi 
setiap individu. Jika tak mampu menekan nafsu untuk menikmati maupun 
memilikinya maka akan membawa dirinya kepada ketidak baikan. Kenikmatan 
yang diibaratkan seperti bunga tersebut adalah kenikmatan sementara yang 
sewaktu-waktu bisa hilang.  
Penulis melihat bahwa pejelasan dalam ayat ini memiliki kesamaan dengan 
pitutur  yang berbunyi, “aja milik barang kang melokdarbeking liyan”, yang 
artinya jangan menginginkan atau mudah tergiur dengan barang-barang yang 
tampak mewah, megah, dan indah mempesona.131 Manusia tak seharusnya sialu 
dengan kilauan-kilauan dunia yang sifatnya hanya sementara itu.  
Dalam beberapa kasus maupun kisah yang telah banyak kita saksikan perbuatan 
bermegah-megah ini tidak membawa manusia kepada kebahagiaan melainkan 
sebaliknya. Lebih-lebih jika tidak mampu memperhitungkan dengan baik, maka 
akan dengan mudah kenikmatan tersebut diambil darinya.  
Berhubungan dengan hal tersebut hidup ala kadarnya menjadi solusi terbaik, 
menjalani hidup sesuai kemapuan. Lebih-lebih di era sekarang yang berkilau akan 
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kemajuan-kemajuan teknologi serta semakin banyaknya kemewahan-kemewahan 
yang menggiurkan. Jika manusia tak memapu mengontrol dirinya dapat 
menjerumuskan dirinya ke dalam lembah hitam.  
Contoh saja beberapa kasus korupsi di negeri kita Indonesia, salah satu 
penyebabnya adalah keinginan untuk berkehidupan yang mewah. Sama halnya 
dengan kejahatan-kejahatan lain rata-rata semua alasannya seperti demikian. 
Sebenarnya yang mebuat kita tidak merasa cukup bukanlah mengenai pendapatan 
kita yang kecil ataupun merasa rejekinya sedikit melainkan keinginan untuk 
memenuhi gaya hidup yang dianggap ‘kekinian’.  
5. Nglurug Tanpa Bala, Menang Tanpa Ngasorake, Sekti Tanpa Aji-aji, Sugih 
tanpa Bandha dengan Surat Al-Hujurat ayat 11dan Al-Furqan ayat 63 
Seperti yang telah di bahas dalam bab III, ungkapan nglurug tanpa bala, 
menang manpa ngasorake, sekti tanpa aji-aji, sugih tanpa bandha, yang biasanya 
ditambahkan kata aja di awal kalimat ini merupakan sebuah peringatan untuk tidak 
melakukan tindakan tersebut. Ungkapan tersebut bermakna bahwa menjadi 
seorang manusia tidak perlu mengerahkan massa hanya untuk memenangkan 
sesuatu. Tidak perlu mengolok-ngolok lawan saat ia mengalahkannya, tak perlu 
juga seseorang mempermalukan orang lain untuk mendapatkan kemenangan atau 
apapun yang dituju.  
Selain itu manusia lebih disegani saat ia memenangkan sesuatu tanpa membuat 
lawannya merasa kalah, tentu hal ini bukanlah sesuatu yang mudah. Kemudia saat 
manusia telah memiliki segalanya atau mendapatkan tujuannya ia tak perlu sengaja 
memperlihatkannya kepada halayak ramai (pamer), karena orang tidak akan 
mendekat untuk menjadi teman namun akan menjadi sebaliknya.  
Penulis menilai bahwa pitutur ini selaras dengan ayat dalam Surat Al-Hujurat 
ayat 11 yang berbunyi,  
ٌَءآَسَِنلاَوَ ممُهمـن ِمًَا ميَْخَاُونوُكَيَنَأَىَسَعٍَمموَـقَن ِمٌَمموَـقَ مرَخ مسََيلاَاوُنَماَءََنيِذ لاَاَهّـُي أَيَ
ََيَنَأَىَسَعٍَءآَس ِنَن ِمََسمِئبَِباَقمَللأمِبَِاوُزَـباَنَـَتلاَوَممُكَسُفَنأَاوُزِمملَـَتلاَوََّنُهمـن ِمًَا ميَْخََّنُك
{ََنوُمِلاَّظلاَُمُهََكَِئلاموَُأفَ مبُتَـي َمَّلَِنَمَوَِنَايَِلإماََدمعَـبَُقوُسُفملاَُم مسِلإما11}  
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan (mengolok-olok) 
perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik 
dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama 
lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 
barang siapa tidak bertaubat maka mereka itulah orang-orang yang dzalim”.132    
 Dalam tafsir Departemen Agama disebutkan bahwa asbab al-nuzul dari ayat ini 
adalah ketika kabilah Bani Tamim yang berkunjung kepada Rasulullah Saw, 
mereka memperolok-olok para sahabat yang fakir dan miskin seperti ‘Ammar, 
Tsuhaib, Bilal, Khabbah, Salman al-Farisi, dan lain-lain dikarenakan pakaian yang 
mereka kenakan sangatlah sederhana.133 
Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenanaan dengan Shafiyah 
binti Huyay bin Akhtab yang pernah datang kepada Rasululah Saw, melaporkan 
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bahwa beberapa perempuan di Medinah pernah menegur dirinya dengan kata-kata 
yang menyakitkan hati.134 
Tafsir ayat ini adalah bahwa Allah melarang orang-orang mukmin untuk 
mengolok-olok (mengejek, menghina, dsb) orang lain karena boleh jadi orang 
yang diolok-olok itu derajatnya lebih mulia di mata Allah. Allah melarang orang 
mukmin mencela ‘teman’ nya sendiri karena kaum mukmin harus berada dalam 
satu tubuh yang diikat dengan persatuan. Allah melarang pula memanggil dengan 
panggilan-panggilan yang buruk kepada kaum yang beriman dengan panggilan: 
hai fasik, hai kafir, dan sebagainya.135 
Dalam tafsir Al-Azahar disebutkan bahwa larang-larangan Allah dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa manusia yang sukanya hanya mengolok-olok dan mencari 
kesalahana dan kekhilafan orang lain akan lupa akan kesalahan dan kekhilafannya 
sendiri. Nabi Muhammad bersabda, 
َِساَّنلاَُص ممَغَوَ  ِق َملْاَُرَطَبََُبٍّكملا 
“Kesombongan itu menolak kebenaran dan memandang rendah kepada 
manusia”.136 
 Perbuatan mengolok-olok adalah perbuatan yang mendekati kesombongan 
padahal Allah menyuruh kepada orang-orang beriman untuk rendah hati seperti 
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136  Hamka, (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu Kalam, dan 
Psikologi), Jilid. 8, h. 425. 
yang telah kita bahas dalam poin ketiga dalam pembahsan pitutur, sura dira 
jayaningrat lebur ing pangastuti, yang disebutkan selaras dengan surat Al-Furqan 
ayat 63 yang disitu disebutkan pula bahwa seorang hamba yang baik adalah 
seseorang yang berjalan rendah hati. Rendah hati merupakan sebuah sikap yang 
merasa bahwa dirinya tak lebih baik dari orang lain. 
Sikap seperti ini mampu menahan diri seorang manusia untuk tidak mengolok-
olok orang lain. Lebih-lebih jika merendahnya memiliki tujuan yang tidak baik. 
Seperti mengolok-olok orang tertentu agar semua orang membenci orang yang 
diolok-olok.  
Mengolok-olok untuk mengajak membenci adalah definisi dari hatespeech. 
Hatespeech sendiri dilancarkan dengan tujuan yang berbeda-beda. Ada yang 
hanya ingin menjelek-jelekkan hanya untuk kesenangan sendiri, ada yang 
bertujuan untuk mendapatkan sesuatu, ada yang bertujuan untuk memenangkan 
sesuatu dengan mengerahkan banyak massa. Tetapi  inti dari tujuan hatespeech ini 
hanya satu, yaitu untuk menjelek-jelekkan orang lain.137 
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Generasi millenial yang baik adalah memajukan diri dengan cara-cara yang 
bersih dan sehat. Mendapatkan sesuatu dengan tidak menggunakan cara-cara yang 
tidak baik yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.  
6. Datan Serik Lamun Ketaman Datan Susah Lamun Kelangan dengan Surat Al-
Hadid ayat 22-23 
Pembahasan kali ini adalah mengenai liku-liku perjalanan setiap manusia saat 
menjalani kehidupan di dunia ini. Pitutur dalam pembahasan ini memiliki makna 
bahwa setiap apa yang diberikan kepada kita terimalah dengan wajar dan tidak 
berlebihan karena jika kita bersikap berlebihan akan mempengaruhi sikap kita saat 
kehilangannya. Saat terluka hatinya jangan terlalu bersedih dan saat kehilangan 
jangan terlalu menyesalinya. Lakukan semuanya dengan ikhlas dan kesabaran.  
Pembahasan ini ada dalam Al-Qur’an yaitu dalam surat Al-Hadid ayat 22-23, 
َمرَلأماَفٍَِةَبيِصُّمَنِمََباَصَأآَمَآََهَأ مبَّّنَنَأَِلمبَـقَ من ِمٍَباَتَِكفِ ََّلاِإَ ممُكِسُفَنأَِفَِلاَوَِض
{ٌَيِْسَيَِاللَىَلَعََكِلَذََّنِإ22َممُكَتَاَءََآبِ َاوُحَر مفَـَتلاَوَممُكَتَافاَمَىَلَع َاموَسمَتَََلاميَكِلَ}
{ٍَروُخَفٍَلاَتمُمََُّلَُك ُّبُِيَُلاَُاللَو23} 
“Tidak ada bencana (apapun) yang menimpa (kamu atau siapapun) di bumi dan 
tidak (pula) pada diri kamu, melainkan (telah tercatat) dalam kitab (Lauh Maufuzh 
atau dalam ilmu Allah swt. yang meliputi segala sesuatu) sebelum Kami 
menciptakannya (yakni sebelum terjadinya musibah). Sesungguhnya yang 
demikian itu (yakni pengetahuan dan pencatatan itu) bagi Allah adalah sangat 
mudah”.(22) Supaya kamu jangan bersedih hati (sehingga kamu berputus asa) 
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan (terlalu) gembira 
(sehingga kamu menjadi sombong) terhadap apa yang dianugerahkan-Nya 
kepadamu. (Karena sesungguhnya allah swt. tidak menyukai setiap orang yang 
berputus asa) dan Allah tidak (pula) menyukai setiap orang yang sombong, lagi 
membanggakan diri(23)”.138   
Ayat di atas menangkan bahwa tiada satu bencanapun yang menimpa manusia di 
bumi seperti kekeringan, paceklik dan lainya, tau musibah atau bencana 
perseorangan seperti penyakit, kemiskinan, kematian, melainkan telah tertulis di 
lauh al-Mahfudz atau ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu sebelum bencana-
bencana itu terjadi.139  
Penyampaian ini bertujuan agar manusia tak berduka cita secara berlebihan 
yang membuatnya berputus ada terhadap apa-apa yang ingin dicapai. Selain itu 
supaya manusia tidak terlalu gembira sehingga membuatnya sombong dan lupa 
akan pemberian Allah kepadanya. Karena Allah tidak menyukai sikap putus asa 
saat manusia mengalami kegagalan dan juga orang-orang yang sombong 
membanggakan kesuksesannya.140 
Setelah itu mengenai sikap yang kedua untuk tidak menyesali saat kehilangan, 
adalah salah satu perwujudan sikap ikhlas. Dalam hali ini penulis mengkaitkan 
dengan tafsir surat Shaffat ayat 102, mengenai kisah Nabi Ibrahim saat merelakan 
puteranya untuk disembelih untuk memenuhi perintah Allah Swt. 
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َىَرَـتَاَذاَمَ مُرظنَافََكَُبِمَذأَ ِ نَّأَِماَنَمملاَفَِىََرأَ ِ نِّإَََّنَُبَيَََلَاقََيمعَّسلاَُهَعَمََغَلَـبَاَّمَلَـف
{ََنِيرِباَّصلاََنِمَُاللََءآَشَنِإَنُّدِجَتَسَُرَممؤُـتاَمَملَعمـفاَِتََبأَيَََلَاق102َ} 
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata:"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu.Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 
menjawab:"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar"”.141 
 Pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa Nabi Ibrahim berdoa meminta kepa 
Allah agar dibei keturunan yang shalih. Kemudian Allah mengabulkannya dengan 
memberinya putera yang sangat penyabar.142  
Nabi Ibrahim mendapatkan putera setelah melalui masa penantian yang sangat 
lama. Namun setelah itu Nabi Ibrahim diuji dengan perintah Allah untuk 
meyembelih puteranya. Perintah itu didapatkannya melalui mimpi, karena mimpi 
seorang Nabi adalah wahyu. Lalu disampaikanlah mimpi itu kepada putera 
tercinta. 143  Kemudian puteranya berkata kepada Nabi Ibrahim untuk 
melaksanakan perintah Allah tersebut. 
Dalam kisah ini menggambarkan bahwa betapa Nabi Ibrahim dan puteranya 
memiliki sifat penyabar dan sangat ikhlas. Melihat penantian Nabi Ibrahim untuk 
                                                          
141 Naskah Teks Al-Qur’an dan Terjemahnya. Ms.Word. 
142 Terdapat di beberapa tafsir seperti, Al-Misbah, Al-Azhar, Departemen Agama RI, dll. 
143 Cerita tentang kisah Nabi Ibrahim ini telah banyak dipublikasikan dengan berbagai bentuk 
literatur. Penulis merujuk tafsir mengenai kisah dalam ayat ini dari 3 kitab tafsir yaitu Tafsir Al-Azhar 
jilid 7 oleh Hamka, Tafsir Al-Misbah Vol.12 oleh M. Quraish Shihab dan Tafsir Departemen Agama RI 
jilid.8.  
mendapatkan seorang putera sangat lama, namun pada saat umur puteranya baru 
menginjak remaja 144  ia diberi perintah untuk menyembelih darah dagingnya 
sendiri. Dalam hal ini Nabi Ibrahim mengikhlaskan kehilangan demi taat dan patuh 
terhadap Allah Swt. begitu pula Ismail remaja ia mengikhlaskan jiwa dan raganya 
demi agar menjadi hamba Allah yang takwa.  
Tentu saja hal ini selaras dengan pitutur dalam poin ini pada bagian nasehat, 
“tidak perlu terlalu menyesali saat kehilangan sesuatu” yang bersifat duniawi. 
Kisah Nabi Ibrahim bisa menjadi contoh keikhlasan yang nyata bagi umat muslim 
maupun non muslim. Untuk taat kepada Tuhannya ia melakukan semua perintah-
Nya dengan Ikhlas. Termasuk kehilangan harta yang sangat berharga dalam 
hidupnya. Karena merelakan sesuatu dengan ikhlas, akan endapat pengganti yang 
lebih baik di kemudian hari. 
7. Aja Gumunan, Aja Getunan, Aja Kagetan, Aja Aleman dengan Surat Al-Hadid 
Ayat 22 dan 23 dan Surat Al-Jumu’ah ayat 10 
Poin, aja gumunan, aja getunan, aja kagetan, ini memiliki kesamaan dengan 
bahasan poin 6. Karena inti dari pembahsannya sama, bahwa segala sesuatu pasti 
terjadi dan itu semua atas kehendak Allah.  
Berhubungan dengan pitutur dalam poin ini adalah mengenai manusia yang 
lebih baik bersikap wajar saja dalam menerima, menyaksikan, dan mendengar 
                                                          
144 Dikatakan dalam Tafsir Al-Azhar umur Ismail pada saat itu berkisar antara 10-15 tahun.  
 
 
apapun yang ada di sekitarnya. Semuanya telah tertulis sebelum kehidupan dunia 
ini tercipta. Selain karena alasan itu, bahwa dunia ini bersifat dinamis, jadi wajar 
saja bila banyak yang berubah.  
Sedangkan pada poin aja aleman yang memiliki makna bahwa tidak seharusnya 
manusia di hidup di dunia hanya bermanja-manja saja, dan tidak mau bekerja 
untuk mencukupi kehidupannya sendiri. Ini sama halnya yang diungkapkan pada 
poin pertama yaitu pembahasan urip iku urup, bahwa hidup harus bermanfaat dan 
memiliki semangat untuk hidupnya sendiri salah satunya dengan menggunakan 
raganya untuk bekerja.  
8. Aja Ketungkul Marang Kalungguhan, Kadonyan, lan Kemareman dengan Surat 
Ali Imran Ayat 14-15 dan Surat Al-Kahfi Ayat 46 
Nasehat ini membahas tentang larangan untuk cinta kepada perhiasan-perhiasan 
yang dibanggakan di dunia, diantaranya harta, kedudukan, dan kesenangan 
duniawi. Dalam al-Quran surat Ali Imran ayat 14 disebutkan bahwa, perhiasan yang 
melenakan di dunia ini adalah perempuan, anak-anak, dan harta (disebutkan emas, 
perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang). Itu semua merupakan 
bentuk-bentuk kesenangan.145 
M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa yang dijadikan indah bukan 
kesenangan tersebut, namun kecintaan atau kecenderungan terhadap kesenangan-
                                                          
145 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an),Vol.2, h. 23-
24.  
kesenangan tersebut. Jika manusia telah jatuh terhadap kecintaan tersebut maka ia 
akan sulit membendungnya.146 
Ayat yang lain menyebutkan (Al-Kahfi ayat 18) bahwa harta benda dan anak-
anak merupakan kebanggaan besar karena dapat memberikan kehidupan dan 
martabat yang terhormat kepada orang yang memilikinya. 147  Kemudian Allah 
mengaskan bahwa kesemua itu hanyalah perhiasan dunia yang bersifat fana dan 
sementara, bukan perhiasan yang dapat dijadikan bekal menuju akhirat-Nya. Allah 
juga menjalelaskan bahwa yang patut dibanggakan hanyalah amal kebajikan yang 
buahnya dirasakan oleh manusia sepanjang zaman sampai akhirat.148 
Letak keselarasannya dengan pitutur pada poin ini sudah sangat jelas, terdapat 
kata aja sebagai ungkapan larangan untuk melakukan sesuatu. Larangan mencintai 
dunia jelas diungkapkan dalam nasehat ini. Dalam beberapa literatur kejawen 
menyebutkan bahwa hidup ala kadarnya adalah kunci kebahagiaan dalam hati. 
Tidak cenderung kepada hal-hal duniawi adalah bertujuan agar jalan menuju Tuhan 
menjadi terang dan mudah.  
9. Aja Kuminter Mundak Keblinger dengan Surat Shad Ayat 75-78 
Dalam surat Shad ayat 75-78 yang berbunyi, 
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147 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.5, h. 617 
148 Ibid,.  
 
 
َِلاَعملاََنِمََتنَُك مَمأََتمَبّ مكَت مسَأََّيَدَِيبَُتمقَلَخ َاَمِلََدُج مسَتَمنَأََكَعَـنَماَمَُسيِلمبِإَيَََلَاقََين
{75{ٍَينِطَنِمَُهَت مقَلَخَوٍَر َّنًَنِمَِنََت مقَلَخَُهمن ِمٌَميَْخََنًَأََلَاقَ}76َ مُجر مخَافََلَاقَ}
{ٌَمميِجَرََكَّنَِإفَاَه مـنِم77{َِني  ِدلاَِمموَـيََلَِإَِتَِنمعَلََكميَلَعََّنِإَوَ}78} 
“Dia berfirman: “Hai iblis apakah yang menghalangimu sujud kepada yang telah 
Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku? Apakah engkau angkuh ataukah engkau 
(merasa) termasuk kelompok yang tinggi?(75) Dia (iblis) berkata: “aku lebih baik 
darinya; Engkau menciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah”.(76) Dia berfirman: “Maka keluarlah darinya (yakni dari surga atau dari 
rahmat Allah yang selama ini kamu nikmati!) Sesungguhnya engkau terkutuk(77) 
dan sesungguhnya atas dirimu laknat-Ku sampai Hari Pembalasan””.149  
Ayat-ayat ini menceritakan tentang penolakan iblis saat dierintahkan untuk 
menyembah Nabi Adam. Iblis berkata bahwa iblis lebih baik dari Nabi Adam As, 
karena ia terbuat dari api sedangkan Nabi Adam terbuat dari tanah.150 Kemudian 
menjelaskan tentang iblis yang menyombongkan diri. Merasa dirinya adalah 
mahluk yang paling tinggi kedudukannya, bahkan dari ,alaikat-malaikat.151 Dalam 
cerita ini bentuk kesombongan iblis yang lain adalah tidak mau memohon ampun 
atas kesalahannya yang menetang perintah Allah. Oleh sebab kesombongannya 
Allah mengeluarkan iblis dari surga. 
Berkaitan dengan pitutur dalam poin ini, seseorang yang merasa paling pintar 
adalah sama saja dengan sikap sombong. Sikap ini menyebabkan manusia 
cenderung tidak bisa diberi nasehat apapun. Sama dengan iblis dalam kisah di atas, 
                                                          
149 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 457. 
150 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), Vol.12, h. 
169-170.  
151  Hamka, (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu Kalam, dan 
Psikologi), Jilid.7, h. 558. 
bahkan ia menentang Allah yang menciptakannya atas ketidak  tahuannya. Iblis 
hanya melihat manusia dari material apa ia terbuat tidak melihat dari sisi lain.  
Disitulah kesamaannya dengan manusia yang merasa paling pintar, kadang ia 
hanya melihat dari yang tampak saja. Oleh sebab itu juga manusia yang merasa 
paling pintar ini tidaka akan mau dinasehati apapun atas ketidaktahuannya dan itu 
membuatnya mudah terlena dan terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik seperti 
iblis yang ahirnya dikeluarkan dari surga dimana surga adalah puncah kebahagiaan 
seorang hamba.  
10. Adigang, Adigung, Adiguna dengan Surat Luqman Ayat 18 
Nasehat ini juga diikuti oleh kata aja,  menunjukkan sebuah larangan. 
Kemudian nasehat ini adalah lanjutan dari pembahasan di atas, karena di dalamnya 
membahas tentang kebanggaan manusia terhadap apa yang mereka dapatkan. 
Dalam surat Luqman ayat 18 yang berbunyi, 
ٍَروُخَفٍَلاَتمُمََُّلَُك ُّبُِيَُلاََاللَ َّنِإَاًحَرَمَِضمرَلأماَِفَِِشمَتََلاَوَِساَّنِللََكَّدَخَ مر ِعَصَُتلاَو
{18} 
 
“Dan janganlah engkau memalingkan pipimu (wajahmu) dari manusia dan 
janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong, lagi membangga-banggakan diri”.152 
 
Dalam surat ini menjelaskan tentang nasehat Luqman kepada anak-anaknya 
mengenai budi pekerti, sopan santun dan ahlak yang tertinggi. Yaitu mengenai tata 
                                                          
152 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, h. 412. 
 
 
krama saat bercakap dengan orang lain dan berjalan di antara banyaknya orang. 
Bercapak yang baik adalah dengan tidak memalingkan muka, sedang berjalan yang 
baik adalah dengan cara tidak membusungkan dada.  
Dalam makna yang lebih luas Ibnu Abbas menjelaskan tafsir ini bahwa, “jangan 
takabbur dan menghina hamba Allah, dan jangan engkau palingkan muka ke 
tempat lain saat bercakap dengan seseorang”.153 
Demikian juga penafsiran Ikrimah, Mujahid, Yazid bin al-Asham, dan Said bin 
Jubair, “Dan janganlah berjalan berjalan dimuka bumi ini dengan congkak”. 
Mengangkat diri, sombong, mentang-mentang kaya, metang-mentang gagah, 
mentang-mentang dianggap jagoan, mentang-mentang berpangkat, dan 
sebagainya.154 
Ini sangat selaras dengan apa yang dinasehatkan dalam pitutur ini yaitu manusia 
tak seharusnya menyombongkan dan membanggakan apa yang ia miliki, 
kekuasaan, kekuatan, kecerdasan dan sebagainya. Semua itu bisa saja hilang 
dengan sekejap atas kuasa Allah Swt. karena sifatnya yang sementara. Seperti yang 
telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya bahwa kebanggan-kebanggaan 
duniawi mengahalangi manusia untuk mendapatkan akhiratnya karena ia akan 
cenderung mencintainya karena telah memilikinya.  
 
                                                          
153  Hamka, (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu Kalam, dan 
Psikologi), Jilid.7, h. 102. 
154 Ibid.,  
11. Sapa Weruh ing Panuju Sasat Sugih Pager Wesi dengan Surat Al-Ra’du ayat 
11 
Telah dibahas dalam bab III, makna dari pitutur ini adalah, siapa yang memiliki 
keinginan kuat maka ia akan ditunjukkan jalannya, ia kan menemukan cara untuk 
mendapatkan apa yang ia inginkan. Namun keinginan ini harus dirain dengan cara 
yang baik agar hasil yang didapatkan juga menjadi baik.  
Keselarasannya dengan surat al-Ra’du ayat 11 adalah manusia tidak 
diperkenankan menggunakan cara-cara tercela untuk mendapatkan yang 
diinginkannya, Allah berfirman,    
ٍَمموَِقباَمَُ ِيَْغُـَيلاََاللَ َّنِإَِاللَِر مَمأَ منِمََُهنوُظَفمَيَُِهِفملَخَ منِمَوَِهميَدَيَ ِ مينَبَن ِمٌَتاَب ِقَعُمَُهَل
َِنوُدَن ِمَُمَلَاَمَوَُهَلََّدَرَمََلاَفَاًءموُسٍَمموَِقبَُاللََدَاَرأَآَذِإَوَ ممِهِسُفَنِبِاَمَامُو  ِيَْغُـيَ َّتَِحَ منِمَِه
{ٍَلاَو11} 
“(Masing-masing) ada baginya para pengikut (para malaikat atau mahluk) yang 
(selalu mengikutinya secara) bergiliran, di hadapannya dan di belakangnya; 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah suatu 
kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tidak ada (satu) pelindung(pun) bagi mereka selain 
Dia”. 155 
 
Allah menugaskan kepada beberapa malaikat untuk selalu mengikuti manusia 
secara bergiliran di muka dan dibelakangnya. Tugas mereka adalah menjaga dan 
mencatat amalan-amalan yang dilakukan oleh manusia baik maupun buruk. 
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Apabila manusia mengetahui bahwa disisinya ada malaikat-malaikat yang 
mencatat semua amal perbuatan dan mengawasinya, maka ia harus selalu waspada 
dan menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan buruk.156  
Penulis beranggapan bahwa keselarasan antara keduanya tidak muncul jika 
mengarah langsung pada pitutur utama dalam pembahasan ini. Namun jika 
diarahkan kepada perwujudan aksi dari pitutur tersebut maka keselarasannya akan 
muncul. Bahwa manusia memang harus menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan 
buruk yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.  
12. Alang-alang Dudu Aling-aling, Margining Kautaman dengan Surat Al-Baqarah 
ayat 286  
Nasehat ini berisikan tentang kesabaran menghadapi ujian-ujian yang diberikan 
oleh Tuhan kepada umat-Nya. Ujian bukanlah suatu halangan untuk meraih 
kesuksesan melainkan sarana agar kualitas diri semakin baik dan apa yang 
diinginkan juga memiliki kualitas yang baik.  
Dalam hal ini telah tampak keselarasannya denga surat al-Baqarah ayat 286,  
َمكااَم َاَه مـيَلَعَوَ متَبَسَكاَم ََاَلَ َاَهَع مسُو ََّلاِإ َاًس مفَـنَُاللَُف ِلَكُيََلاَنِإَنَ مذِخاَؤُـتََلا َاَنّـََبرَ متَبَسَت
َاَنّـََبرَاَنِلمبَـقَنِمََنيِذَّلاَىَلَعَُهَتمَلَحَْاَمََك اًر مصِإآَن مـيَلَعَ ملِممَتَََلاَوَاَنّـََبرََنًمَأط مخَأَ مَوأَآَنيِسَّن
ََتَنأَآَنمَحْمراَوَاََنلَ مرِفمغاَوَاَّنَعَُفمعاَوَِِهبَاََنلََةَقَاطَلااَمَاَنمل  ِمَُتَ ََلاَوََىَلَعََنًمرُصنَافََنًَلاموَم
{َنِيرِفاَكملاَِمموَقملا286} 
                                                          
156 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.4, Opcit., h. 76.  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kemampuannya. Baginya 
(pahala dari) apa (kebajikan) yang telah diusahakannya, dan baginya (siksa dari) apa 
(kejahatan) yang diusahakannya. Mereka (berdoa): “Tuhan Pemelihara kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Tuhan 
Pemelihara kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami (beban) yang berat 
sebagaiman Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Tuhan 
Pemelihara kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 
kami (memikul)nya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, maka menangkanlah kami 
atas kaum kafir”. 157 
Memang tidak ada satu perintahpun yang dibebankan Allah kepada manusia di 
luar batas kesanggupannya. Tidak ada perintah yang berat jika iman sudah tertanam 
di dalam hati.158 Dengan dipelopori oleh iman manusia dianjurkan untuk berusaha 
menghadapi kesulitan. Karena Allah tak akan memberi kesulitan yang tidak mampu 
diatasi oleh hamba-Nya.  
Dari sini terlihat bahwa keselarasan itu muncul saat pepatah Jawa mengatakan 
bahwa ujian (kesulitan) bukanlah suatu halangan melainkan sarana untuk 
meningkatkan kualitas diri dan Al-Qur’an mengatakan bahwa Allah tidak akan 
memberikan kesulitan yang tidak mampu diatasi oleh hamba-Nya. Jangan patah 
semangat untuk meraih cita-cita hanya karena kesulitan yang didatangkan di 
tengah-tengah jalannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa, penulis menemukan keselarasan antar keduanya. Keselarasan-
keselarasan itu ditemukan setelah penulis melalui dua tahap penjabaran makna. 
Pertama, penjabaran makna-makna dari pitutur luhur tersebut dengan melibatkan 
beberapa literatur lain yang berhubungan seperti serat-serat yang berisikan 
tembang-tembang nasehat. Kedua, penjabaran makna ayat-ayat yang diduga 
selaras dengan menggunaka tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang ditulis oleh ulama-
ulama tafsir klasik maupun kontemporer.  
Dari sini dapat diuangkapkan bahwa kearifan lokal Jawa yang berupa pitutur 
ini dapat dijadikan rujukan nasehat untuk menjalani hidup manusia dengan lebih 
baik. Selain daripada itu, keselarasan ini menjadi bukti bahwa Al-Qur’an bisa 
berdialog dengan produk budaya, bukan menghapus budaya dan menggantinya 
dengan Al-Qur’an. Namun tetaplah Al-Qur’an yang penjadi pedoman utama bagi 
manusia untuk menjalani kehidupannya.  
B. Saran  
 
1. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini, hal itu disebabkan keterbatasan kemampuan penulis. 
Maka dari itu penulis harus memperbanyak bacaan dengan literatur terkait agar 
bisa menyajikan tulisan yang lebih baik.  
2. Kajian mengenai kearifan lokal yang diselaraskan dengan ilmu-ilmu agama 
khususnya Al-Qur’an belum terlalu banyak dilakukan di jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir IAIN Surakarta yang dikenal keunggulannya dalam 
kajiannya mengenai kearifan lokal khususnya Jawa. Maka untuk 
mengantisipasi hal ini jurusan bisa meningkatkan perhatiannya mengenai hal 
tersebut agar kedepannya dapat menjadi rujukan. Akan lebih bagus jika mampu 
menjadi faktor transformasi masyarakat Jawa yang beragama Islam yang masih 
menjadikan kejawen sebagai pegangan utama mengalihkan kepada Al-Qur’an 
untuk menjadi sumber utama kehidupan mereka.  
3. Diharapkan penelitian ini mampu membuka wawasan bagi siapa saja. 
Kemudian sebagaimana kita ketahui kajian mengenai Al-Qur’an tidak menutup 
kemungkinan untuk diteliti kembali karena keluasan ilmunya.  
  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah,Mudhofir. “Pribumisasi Islam dalam Konteks Budaya Jawa dan Integrasi 
Bangsa” dalam Jurnal INDO-DINAMIKA, Vol.4, No.1, (Januari-Juni 2014). 
Ahmad, Sri Winata, Etika Jawa (Pedoman Luhur dan Prinsip Hidup Orang Jawa), 
(Yogyakarta:ARASKA, 2018). 
Aizid, Rizem, Islam  Abangan dan Kehidupannya, (Jakarta: BUKU KITA, 2105) 
Alfitri, “Studi Qur’an Kontemporer (Telaah atas Hermeneutik Nashr Hamid Abu 
Zayd)”, jurnal Millah, Vol.II,no., Agustus, 2002. 
Al-Dimasyqi, Imam Jalil al-Hafidz ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Ismail bin Katsir, Tafsir 
Al-Qur’an al-‘Adhim, jilid.14, (Giza: MAKTABAH AWLAD AL-SYAIKH 
LITTURATS, 2000). 
Al-Qurthubi, Abi Abdillah Muhammad bin Abi Bakr, Jami’ al- Ahkam al-Qur’an (Wa 
al-Mubayyin lima Tadlommanahu min al-Sunnati wa Ayi al-Furqani),  Ditahqiq: 
Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin Al-Turki, Jilid.14, (Beirut Lebanon: AL-
RESALAH PUBLISHER, 2006). 
Al-Thabari, Abi Ja’far Muhammad bin Jarir, Tafsir Al-Thabari (Jami’ al-Bayan ‘an 
Ta’wil Al-Qur’an), Ditahqiq: Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin Al-Turki, Jilid.14, 
(Giza: DAAR HIJR, 2001).  
Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Kerja 
dan Ketenagakerjaan), Jakarta: Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Qur’an (LPMA), 
2010, apk.  
Endraswara, Suwardi. Falsafah Hidup Jawa: Menggali Mutiara Kebijakan dari 
Intisari Filsafat Kejawen. cet.6, Yogyakarta: CAKRAWALA, 2016. 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid.6, 
(Jakarta: LENTERA ABADI, 2010).  
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.4, Perpustakaan Nasional RI: 
Katalog dalam Terbitan (KDT), (Jakarta: Gepartemen Agama RI, 2009).  
___________________, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.5, Perpustakaan Nasional RI: 
Katalog dalam Terbitan (KDT), (Jakarta: Gepartemen Agama RI, 2009).  
___________________, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.8, Perpustakaan Nasional RI: 
Katalog dalam Terbitan (KDT), (Jakarta: Gepartemen Agama RI, 2009).  
___________________, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid.9, Perpustakaan Nasional RI: 
Katalog dalam Terbitan (KDT), (Jakarta: Gepartemen Agama RI, 2009).  
__________________, Mistik Kejawen (Sinkretusme,Simbolisme, dan Sufisme dalam 
Budaya Spiritual Jawa), (Yogyakarta: NARASI, 2003), h. 38.   
Faishol, Abdullah dan Bakri, Samsul, Islam Budaya Jawa, Cet.I, (Sukoharjo: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014). 
Geertz, Clifford Agama Jawa (Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa), 
Terj. Aswab Mahasin dan Bur Rasuwanto, KDT, (Jakarta: Komunitas Bambu, 
2013).  
Hamka, Tafsir Al-Azhar (Diperkaya dengan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu Kalam, 
Sastra, dan Psikologi), Jilid.1, (Depok: GEMA INSANI, 2015).  
______, Tafsir Al-Azhar (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, 
Ilmu Kalam, dan Psikologi), jilid.2, (Jakarta: Gema Insani, 2015).  
______, Tafsir Al-Azhar (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, 
Ilmu Kalam, dan Psikologi), jilid.7, (Jakarta: Gema Insani, 2015). 
______, Tafsir Al-Azhar (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, 
Ilmu Kalam, dan Psikologi), jilid.8, (Jakarta: Gema Insani, 2015). 
Haq, Muhammad Zaairul. Mutiara Hidup Manusia Jawa. cet.2, (Yogyakarta: Aditya 
Media Publishing, 2011). 
Hermawan, Jati. “Pengaruh Agama Islam terhadap Kebudayaan dan Tradisi Jawa di 
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal”, dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Sejarah IKIP Veteran Semarang, Vol.02, No.1, (November 2014). 
https://kawedencyber.blogspot.com/2015/0812. Diakses pada tanggal 08 Desember 
2017. 
https://m.facebook.com/karanganyarmenyapa. Diakses pada tanggal 08 Desember 
2017. 
https://syafiqb.com>2013/10/24. Diakses pada taggal 08 Desember 2017. 
 
 
Jr, E.D. Hirsch, Validity in Interpretation, Cet.9, (New Haven and London: Yale 
University Press, 1967/1979). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) offline.  
Karim, Abdul, "Makna Ritual Kematian Dalam Tradisi Islam Jawa", dalam Jurnal 
Sabda, Volume 12, Nomor 2, Desember 2017. 
Kholil, Ahmad, Agama Kultural Masyarakat Pinggiran, (Malang: UIN MALIKI 
PRESS, 2011). 
Musbikin, Imam, Istanthiq Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) 
Musman, Asti, Pitutur Luhur Jawa (Ajaran Hidup dalam Serat Jawa), (Yogyakarta: 
PUSTAKA JAWI, 2017). 
Naskah Teks Al-Qur’an dan Terjemahnya. Ms.Word. 
Permana, Yogi Setya, “Kontestasi Abangan-Santri Pasca Orde Baru”, dalam Jurnal 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol.14, No.1, (Juli, 2010). 
Purwadi dan Waryanti, Endang, Serat Wulangreh (Wejangan Sinuwun Pakubuwana IV 
Raja Kraton Surakarta Hadiningrat), (Yogyakarta: LARAS MEDIA PRIMA, 
2015). 
Rafles, Thomas Stamford. The History of Java. terj. Eko Prasetyaningrum, dkk, cet.3, 
(Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2014). 
Ricklefs, M. C., Polarising Javanese Society (Islamic and Other Visions (c.1830-
1930)), (Singapore: NUS PRESS,2007). 
Shihab, M. Quraish, Al-Qur’an dan Maknanya, cet.2, (Tangerang: Lentera Hati, 2013).  
________________, Wawasan Al-Qur’an (Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat), (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014). 
________________, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), 
Vol.2, cet.6, (Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
________________, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), 
Vol.12, cet.6, (Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
________________, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), 
Vol.14, cet.6, (Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
________________, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), 
Vol.15, cet.6, (Jakarta: Lentera Hati, 2006).  
Siswanto, “Perspektif Amin Abdullah tentang Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian 
Islam”, dalam Teosofi (Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam), Vol.3, No.2, 
Desember 2013. 
 
Sukirno, Pengkajian dan Pembelajaran Pitutur Luhur sebagai Pembentuk Karakter 
Peserta Didik, ,dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun.III, No.1, 2013. 
Sumodiningrat, Gunawan dan Wulandari, Ari. Pitutur Luhur Budya Jawa. cet.2, 
(Yogyakarta: NARASI (anggota IKAPI), 2017). 
Suprapto, R. Handoyo, Kitab Petuah Warisan Leluhur Jawa (Belajar Bijak dan 
Inspiratif Melakoni Hidup), (Yogyakarta: LAKSANA, 2015).  
Surakhmat, dan Winarno. Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik. 
(Bandung: Tarsito, 1994).  
Wijaya, Aksin. Relasi Al-Qur’an dan Budaya Lokal (Sebuah Tatapan Epistimologi), 
dalam Jurnal Hermenia, Vol.4, No.2, 2005. 
Woodward, Mark R., Islam Jawa (Kesalehan Normatif vs Kebatinan), Cet.5, 
(Yogyakarta: LKIS, 2012). 
Yaumi, Muhammad, Damapolii, Muljono, Action Research (Model dan Aplikasi), 
Perpustakaan Nasioal: Katalog dalam Terbitan, (Jakarta: KENCANA 
PRENADAMEDIA GROUP, 2014). 
  
 
 
CURICULUM VITAE 
 
NAMA : LU’LU’IL JAMILAH 
TEMPAT TANGGAL LAHIR : Jepara, 30 April 1993 
ALAMAT : Bandungharjo Rt.02 Rw.04 Dnonorojo 
Jepara Jawa Tengah  
RIWAYAT PENDIDIKAN : - TK TA 01 Darul Ulum Bandungharjo 
- SD N 03 Bandungharjo 
- MTs Darul Ulum Bandungharjo 
- MA Darul Ulum Bandungharjo 
- IAIN Surakarta 
- Pesantren Putri Nurul Qur’an Kajen 
Margoyoso Pati 
- Pondok Pesantren Darut Ta’lim Bangsri 
Jepara 
- Pesantren Putri Al-Istiqomah Pucangan  
RIWAYAT 
ORGANISASI/KOMUNITAS  
: - OSIS MTs Darul Ulum/ Sekretaris 
Th.2006-2007 
- IPDA (Ikatan Pelajar Darul Ulum)/ 
Sekretaris Th.2008-2009 
- IPPNU Ranting Bandungharjo 
- PPNQ/ Sie. Pengembangan SDM Sub. 
Majalah 2012-2013 
- HMJ IAT/ Bendahara 2015-2017 
- Solidaritas Lintas Iman Solo Raya 
(SALIS) 
- Pusat Studi Agama dan Perdamaian 
Solo (PSAP) 
 
